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ABSTRAK

STRATEGI PEMERINTAH DAERAH DALAM PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
(STUDI KASUS KECAMATAN KUANTAN TENGAH)

MUHAZRA AISYAH
220411052

Pernikahan dim1 masth menjadi masalah sosial vang signifikan di Kecamatan
Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan Singingi, dengan konsekuensi negatif
terhadap keschatan_ pendidikan. dan kesejahteraan sosial ekonomi generasi muda.
Penelitian 1 menggunakan metode kualitatif melalu: wawancara dengan pejabat
pemerintahan, tokoh masvarakat, serta remaja untuk memperoleh persepst umum
mengenal pencegahan pernikahan dimi. Pemerintah daerah menerapkan strategi
multifaset vang mehputi edukasit dan kampanve kesadaran kerjasama dengan
kelompok pemberdayaan masyarakat, serfa penegakan regulasi hukum mengenai
batas usia permikahan Namun. kendala seperti keterbatasan sumber dava
ketidakmerataan pelaksanaan program. dan norma budava vang kuat masth menjadi
hambatan. Rekomendasi meliputi penguatan kolaborasi antar pemangku
kepentingan, peningkatan kapasitas sumber dava manusia di tingkat lokal serta
penerapan pendekatan vang sensitif budava melalui keterlibatan tokoh adat dan
agama untuk perubahan norma sosial.

Kata Kunci : Pencegahan pernikahan dini
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ABSTRACT

Local Government Strategies in Preventing Early Marriage in Kuantan
Singingi Regency (4 Case Study in Kuantan Tengah Districr)

MUHAZRA AISYAH
220411052

Early mayriage remains a significant social issue in Kuantan Tengah Subdistrict,
Kuantan Singingi Regency, with negative conseguences for the health, education,
and socio-economic well-being of voung generations. This studv employs a
gualitative method through interviews with govermment officials, community
leaders, and adolescents to obtain general perceptions regarding the prevention af
early marriage. The local govermment implements multifaceted strategies,
including education and awareness campaigns, collaberation with community
empowerment groups, and enforcememt of legal regulations concerning the
minimum marriage age. However, several challenges persist, such as limited
resources;, uneven program implementation, and strong cultural norms.
Recommendations include stremgthening collaboration among stakeholders,
enhancing human resource capacity at the local level, and adopting culturally
sensitive approaches by imvelving traditional and religious leaders to encourage
social norm transformation.

Keyword: Early Marriage Prevention
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pernikahan dini merupakan salah satu permasalahan sosial vang masih terjads
di berbagai daerah di Indonesia; khususnva di wilavah dengan tingkat pendidikan
dan kondisi ekonomi vang mastih berkembang Pemikahan dini dalam konteks 1m
dipahami sebaga perkawinan vang dilakukan oleh anak vang belum mencapai usia
18 tahun_ Praktik permikahan dim1 menimbulkan berbaga1 dampak negatif terthadap
kehidupan anak, baik dari aspek keschatan_ psikologis, pendidikan, maupun sosial
ekonomi, sehingga berpotensi menghambat kualitas sumber daya manusia di masa
depan.

Pemerintah Indonesia telah mengatur perkawinan melalui Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagar dasar hukum penvelenggaraan
perkawinan di Indonesia. Ketentuan tersebut kemudian mengalami perubahan
melalu Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomeor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Perubahan tersebut dilakukan
antara lain untuk memberikan perbindungan terhadap anak dan menyvamakan batas
usia mimimal perkawinan bagi pria dan wanita Dalam Pasal 7 avat (1) Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 2019 ditetapkan bahwa perkawinan hanya duzinkan
apahila pria dan wanita telah mencapai usia 19 (sembilan belas) tahun.

Meskipun batas usia minimal perkawinan telah ditetapkan, Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 masih memberikan ketentuan mengena dispensas: kawin.

Berdasarkan Pasal 7 avat (2). orang tua pihak pria dan'atau wanita dapat



(o]

mengajukan permohonan dispensasi kepada pengadilan apabila terdapat alasan
yvang sangat mendesak dan disertai bukti-bukti vang cukup. Ketentuan tersebut
menunjuklkan bahwa dispensasi kawin merupakan pengecualian terhadap batas usia
minimal perkawinan, sehingga keberadaannya tetap perlu disertai pertimbangan
terhadap kepentingan dan perlindungan anak. Oleh karena 1tu, penerapan regulasi
mengenai batas usia perkawinan perlu didukung dengan sosialisasi dan edukasi
kepada masvarakat agar pencegahan pernikahan dini dapat dilakukan secara lebih
efektf. Dalam perspektif Islam, tidak terdapat ketentuan vang menetapkan usia 19
tahun sebagai batas mimmal perkawman Islam lebih menckankan kedewasaan,
kesiapan, kemampuan, dan tanggung jawab dalam membangun rumah tangga. Hal
int sejalan dengan prinsip kemaslahatan dalam Islam dalam mencegah dampak
negatif perkawinan pada usia anak.

Pada tingkat nasional. Indonesia termasuk negara dengan angka pernikahan
anak vang relatf tingg: Berdasarkan data Unired Nations Children’s Fund
(UNICEF) tahun 2023, Indonesia menempati peringkat ke-4 (Keempat) di dunia
dan peringkat ke-2((Kedua) di kawasan Asia Tenggara dalam prevalensi
pernikahan anak. UNICEF mencatat bahwa sekitar 1{Satu) dan 9(Sembailan) anak
perempuan di Indonesta menikah sebelum mencapat usta 19 tahun(Sembilan Belas
Tahun). Kondisi in1 menunjukkan bahwa pernikahan dini merupakan persoalan
nyvata yang berdampak langsung terhadap pembangunan sumber dava manusia serta
menjadi tantangan dalam pencapaian Sustainable Development Goals (5DGs) atau
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, khususnyva pada tujuan pendidikan,

kesehatan, kesetaraan gender. dan pengentasan kemiskinan.



Berbagai data dan kajian menunjukkan bahwa pernikahan dini dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, antara lain kondisi ekonomi keluarga yang rendah, kuatnva
budava vang masth mentoleransi perkawinan usia muda. serta keterbatasan akses
terhadap pendidikan dan informasi kescehatan reproduksi. Faktor-faktor tersebut
saling berkaitan dan mendorong terjadinva pernikahan anak, terutama di wilayah
pedesaan.

Dari aspek kesehatan, anak perempuan vang menikah pada usia dini memailiks
risiko lebih tinggl mengalami komplikasi kehamilan, kelahiran prematur, anemia_
serta peningkatan nisiko kematian 1tbu dan bavi. Dan  sis1 psikologis,
ketidakmatangan emosional dan mental menyebabkan anak belum siap menjalami
peran sebagai 1stri dan tbu, sehingga rentan mengalami stres, konflik rumah tangga,
hingga kekerasan dalam rumah tangga Selain itu, pernikahan dimi sermngkali
menvebabkan terputusnva pendidikan formal anak vang berdampak pada
terbatasnva kesempatan kerja dan meningkatkan risiko kemiskinan antar generasi

Fenomena permikahan dimt juga tegadi di Provinsi Riau, termasuk di
Kabupaten Kuantan Singingi vang menjadi lokast penelitian tm1. Berdasarkan data
hnas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak (DP2KBP3A) Kabupaten Kuantan Singing:, kasus
pernikahan anak di bawah umur masih ditemukan dalam beberapa tahun terakhir.
Pada tahun 2024 tercatat sebanyvak 4 kasus, sedangkan pada tahun 20235 meningkat
menjadi 19 kasus, schingga total kasus vang tercatat dart tahun 2024 sampat tahun

20235 sebanyak 23 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa permikahan anak di



bawah umur masth menjadi persoalan vang perlu mendapat perhatian serius dari
pemerintah daerah

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upava pencegahan permkahan dim
masith menghadapt berbagai tantangan, seperti rendahnva tingkat pendidikan,
kurangnya pemahaman masvarakat mengenai dampak pernikahan dimi, serta
pengaruh hingkungan sosial dan budava Oleh karena itu. diperlukan peran
pemerintah daerah melalut berbagai program dan kebyakan dalam upaya menekan

angka pernikahan anak di Kabupaten Kuantan Singingi.

Neo Tahun Kasus Jumlah
1. 2024 Pernikahan Dini | 4
2 2025 ‘Pernikahan Din ' 19
Total 23

Sumber: DPZKB3A Kabupaten Kuantan Singingi

Berdasarkan tabel tersebut, terlthat bahwa kasus pernikahan anak
di Kabupaten Kuantan Singingi mengalami peningkatan pada tahun 2025
Kondist tersebut menunjukkan bahwa pernikahan anak masih menjadi persoalan
sosial yang memerlukan perhatian serius dan pemenntah  daerah melalut

berbagar upaya pencegahan dan perlindungan anak

Dalam upava menckan angka permikahan dini. Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singingi melalsn Dinas Pengendalian Penduduk,
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DPZKBP3A) telah melaksanakan berbagai program, seperti penvuluhan hak

anal, edukaszi kesshatan



reproduksi remaja. serta sosialisast hukum perkavwinan. Selain ttu, pemernintah
dacrah juga menjalin kerja sama dengan Pengadilan Agama Teluk Kuantan melalui
penandatanganan Nota Kesepahaman (Memaorarndum af Understanding/Mol) pada
20 Me1 2024 sebaga1 bentuk komitmen bersama dalam pencegahan pernikahan
anak

Namun demikian, meskipun berbagai upava telah dilakukan. praktik
pernikahan dini masith terus terjadi. Hal i menunjukkan bahwa pelaksanaan
kebijakan pencegahan pernikahan dim belum sepenuhnya optimal. Faltor budava,
rendahnya kesadaran masvarakat. keterbatasan pendidikan, serta kurangnva
koordinast antar lembaga menjad: tantangan utama dalam upayva pencegahan
pernikahan anak di daerah

Kecamatan Kuantan Tengah sebagai salah satu kecamatan dengan jumlah
penduduk vang besar dan menjadi pusat aktivitas masyarakat juga turut terdampak
oleh fenomena pernikahan dini. Oleh karena 1tu. Kecamatan Kuantan Tengah
menjadi wilayah vang relevan untuk dikaji dalam penelitian 1.

Berdasarkan uraian tersebut. pernikahan dini merupakan persoalan vang
memerlukan perhatian dan penanganan serius dari pemernintah daerah. Oleh karena
it penelitian berjudul: “Strategi Pemerintah Daerah dalam Pencegahan Pernikahan
Dini d1 Kabupaten Kuantan Singing: (Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah)™
penting untuk dilakukan guna mengetahui strategi yvang diterapkan oleh pemerintah
daerah. efektivitas program vang telah beralan, serta hambatan-hambatan vang

dihadap: dalam upaya pencegahan pernikahan dini,



Dalam konteks pemerintahan daerah, permasalahan pernikahan dini
menuntut adanya peran aktif pemernintah dacrah sebagai pelaksana kebyjakan publik
di tingkat lokal Pemerintah daerah memiliki posisi strategis dalam menerjemahkan
kebijakan nasional ke dalam program dan kegiatan vang sesuat dengan karakteristik
sosial, budava, dan ekonomi masyarakat setempat. Upaya pencegahan pernikahan
dini tidak hanva bergantung pada keberadaan regulasi, tetapt juga pada kemampuan
pemerintah daerah dalam melakukan koordinasi lintas sektor, memperkuat edukasi
kepada masvarakat, serta membangun kesadaran kolektif mengenal pentingnya
perlindungan hak anak Oleh karena 1tu, keberhasilan kebijakan pencegahan
pernikahan dim sangat ditentukan oleh strateg: vang diterapkan pemenntah daerah
dalam mengatasi faktor-faktor penyebab pernikahan anak di wilayahnyva masing-
masing.

Kabupaten Kuantan Singingi sebagai salah satu daerah di Provins: Riau
memiliki karakteristik sosial dan budava vang turut mempengaruhi dinamika
pemikahan dim di masvarakat. Kondist geografis, tingkat pendidikan masyarakat,
serta nilai-nilai budava vang berkembang menjadi faktor penting vang perlu
diperhatikan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan pencegahan pernikahan
dini. Dalam konteks tersebut, diperlukan kajian vang mendalam untuk memahami
bagaimana pemerintah daerah merancang dan melaksanakan strategi pencegahan
pemikahan dini, sejauh mana program vang dijalankan mampu menjangkau
masvarakat sasaran. serta hambatan-hambatan vang dihadapn  dalam

implementasinva. Dengan demikian, penelitian mengenai strategi pemernintah



daerah dalam pencegahan pernikahan dini menjadi relevan dan penting untuk

dilakukan sebagai dasar perumusan kebijakan yang lebih efektif dan berkelanjutan

Pada umumnyva_ anak vang melakukan perkawinan pada usia tersebut masih
berada pada jenjang pendidikan sekolah menengah atas (SMA/sederajat), sehingga
perkawinan usia anak berpotens: menvebabkan terhambatnyva pendidikan dan
perkembangan masa depan anak. Selain 1tu, praktik perkawinan usia anak juga
dapat memimbulkan berbagai dampak sosial lainnyva, seperti meningkatnya angka
perceraian, kemiskinan, serta rnisiko kesehatan ibu dan analk.

Kasus perkawimnan usia anak di Kabupaten Kuantan Singingi seharusnya
menjadi perhatian utama Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singing:. Apabila
kasus ini tidak dapat dikendalikan maka dapat berdampak pada memngkatnva
berbagar permasalahan sosial di masvarakat. Selamn 1tu, perempuan merupakan
pithak vang paling sering mengalami dampak dan praktik perkawinan usia anak,
batk dari seg:t pendidikan. kesehatan maupun kondisi sosial ekonomu di masa

mendatang

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian uu  adalah: “Bagaimana strategi pemerintah daerah dalam
pencegahan pernikahan dini di Kabupaten Kuantan Singingi. khususnva di

Kecamatan Kuantan Tengah™.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini1 adalah untuk mengetahui strategi pemerintah
daerah dalam pencegahan pernikahan dim di Kabupaten Kuantan Singmngi
khususnya di Kecamatan Kuantan Tengah
1.4 DMlanfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian 1m1 diharapkan dapat menambah pengetahvan dan memperkaya
kajian ilmiah dalam bidang administras: publik. khususnya terkait strategi
pemerintah daerah dalam pencegahan pernikahan dini. Selain 1tu, hasil penelitian
im dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya vang mengkayn topik sejenis.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian 1m1 diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: pemerintah daesrah
Kabupaten Kuantan Singing:. khususnva pthak-pihak vang terlibat dalam upava
pencegahan permkahan dini. Hasil penelitian 1 dapat menjadi bahan masukan
untuk memngkatkan efektivitas pelaksanaan program. sosialisasi, dan kebyjakan
vang berkaitan dengan perlindungan anak di Kecamatan Kuantan Tengah. Selain
ttu, penelitian 11 diharapkan dapat membantu masyarakat memahami pentingnyva
peran keluarga, sekolah. dan lingkungan dalam mencegah terjadinyva pernikahan
usia anak Penelittan 11 juga dapat memjadi rujukan bagi lembaga atau instansi
terkait dalam melakukan penguatan strategi pencegahan pernikahan dini di wilayah

Kabupaten Kuantan Singingi.



BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori/Konsep Ilmu Administrasi dan Administrasi Negara

Istilah administrasi berasal dan bahasa Latin administrare vang berarti
melayani, membantu, atau mengatur suatu pekenjaan. Dalam perkembangannyva,
administras: tidak hanya dunaknai sebagai kegiatan tata usaha, tetapr berkembang
menjadi suatu proses pengelolaan vang mencakup seluruh aktivitas untuk
menggerakkan, mengatur, dan mengoordinasikan pekerjaan sekelompok orang agar
tujuan bersama dapat dicapai. Administrasi menjad: bagian vang tidak terpisahkan
dari orgamsasi, baik dalam sektor publik, swasta, maupun lembaga sosial, karena
administrast menyediakan mekamsme kenja sama yvang memungkinkan seluruh
sumber dava dapat diarahkan secara efektif dan efisien

Menurut Leonard D. White {dalam Syafi1, 2019 - 4) administrasi merupakan
suatu proses vang timbul dalam setiap bentuk orgamsas: atau kelompok manusia,
baik orgamisasi vang berskala besar maupun kecil. Admimistrasi digunakan untuk
mengatur kegiatan-kegiatan kelompok agar pekerjaan dapat berjalan selaras dengan
tujuan vang telah ditetapkan. Administrasi juga berfungst menjaga agar setiap

aktrvitas berada dalam jalur kenja vang terkoordinasi.
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Menurut The Liang Gie (dalam Svafti, 2019 - 4) administras: adalah
rangkaian pekerjaan vang terdinn dari proses penvusunan kegiatan pokok,
pelaksanaan tugas oleh sekelompok orang, serta penetapan langkah-langkah kerja
untuk mencapai tujuan tertentu. Admimistrast diterapkan melalus tindakan vang
teratur, sistematis, dan dilakukan secara terus-menerus agar kegiatan organisasi
dapat menghasilkan hasil vang diharapkan Oleh sebab itu administras: dipahami
tidak hanva sebagai aktivitas teknis. tetapr juga proses pengaturan yang
menvelunih.

Menurut Soendang P. Siagian (dalam Svafu, 2019 - 5) administrasi
merupakan keseluruhan proses mula dart penetapan keputusan hingga pelaksanaan
keputusan tersebut oleh dua orang atau lebth Administrasi mengatur hubungan
antara pembuat kebiyjakan dan pelaksana, schingga setiap keputusan dapat
divujudkan melaln tindakan nvata. Siagian menjelaskan bahwa administras:
berperan penting dalam memastikan setiap tugas. kebiyjakan, dan program dapat
dijalankan dengan baik oleh orang vang terlibat di dalamnya.

Menurut Nawawi (dalam Syafii, 2019 - 3) administrast merupakan proses
kerja sama antara dua orang atau lebih dalam melaksanakan suatu kegiatan yang
telah ditetapkan sebelumnva Dalam pelaksanaannya, administrasi melibatkan
pembagian tugas, pembagian wewenang, serta pengaturan fungsi-fungs: agar
pekerjaan dapat berjalan secara efektif Administrasi memerlukan koordinast agar
setiap unsur organisast dapat bekerja dalam satu kesatuan vang serasi.

Menurut The Liang Gie (dalam Syafu, 2019 - 4} administrasi pada dasarnya

mencakup seluruh kegiatan vang berkaitan dengan pengaturan pekerjaan kelompok
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manusia. Administras: tidak hanva melibatkan tindakan teknis tetapt mencakup
perencanaan, pencatatan, pengawasan, dan pengoordinasian pekerjaan untuk
mencapai hasil vang telah ditetapkan Dengan demikian administrasi merpakan
scbuah sistem vang mengarahkan aktivitas manusia dalam organisasi

Menurut Willoughby (dalam Juhamis, 2013 ; 2) admimistras: adalah suatu
proses vang berkaitan dengan pelaksanaan nilai. tujuan, dan keputusan politik
Administrasi menghubungkan kebijakan dengan implementasinya schingga suatu
keputusan dapat divujudkan dalam bentuk tindakan nvata. Administrasi tidak
hanva menvangkut aspek teknis. tetapt juga berkaitan dengan keberhasilan
pelaksanaan kebijakan dalam organisas:.

Menurut Pfiffner (dalam Juhamis, 2015 - 2) administrast merupakan usaha-
usaha kolektif vang dijalankan oleh sekelompok manusia dengan cara melakukan
koordinasi, pengawasan, dan pembagian kerja secara sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu. Administras: sebagai proses kolektif memerlukan peranan penting
darn seleruh anggota organisasi agar kegiatan dapat berjalan sesvai target.

Menurut Tbrahim (dalam Rewvida dkk . 2020 - 3) admimistrasi publik adalah
rangkaian kegiatan pemenntah yang meliputi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan_hingga pengawasan terhadap berbagal program vang berkaitan dengan
kepentingan publik. Admimstrasi publik memastikan bahwa kebyjakan negara
dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan tepat sasaran untuk memenuhi
kebutuhan masvarakat.

Menurut Pasolong (dalam Revida dklk. 2020 - 3) admimistrasi publik

merupakan bentuk kerja sama vang dilakukan oleh individu maupun kelompok
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dalam organisasi pemerintah untuk memberikan layanan publik dan memenuhi
kebutuhan masyarakat Admunistrasi publik memfokuskan dini pada penvediaan
layanan vang memberikan manfaat langsung bagi publik.

Menurut Chandler dan Plano (dalam Rewvida dkk . 2020 : 3) administras:
publik merupakan proses pengelolaan sumber daya, baik sumber daya manusia,
dana, maupun fasilitas publik, vang bertuyjuan untuk mendukung pelaksanaan
program pemerintah  Administrasi publik meliputi kegiatan penyvusunan kebijakan,
pelaksanaan program. serta evaluasi kebijakan.

Menurut Grinvau (dalam Kacemby, 2020 : 3) administrast memiliki dua
pengertian, vaitu dalam artt sempit dan arn luas. Administras: dalam arti sempit
merujuk pada kegiatan tata usaha sepertt menghimpun, mencatat, dan menyimpan
data. Sedangkan dalam art1 luas, administrast mencakup seluruh proses pengelolaan
organisasi seperti perencanaan. pengorganisasian, pelaksanaan. pengawasan
hingga evaluasi.

Menurut Newman (dalam Rahman, 2017 - 7) admimistrast merupakan proses
bimbingan dan kepemimpinan vang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang dalam mengatur individu lain agar dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan
vang telah ditetapkan. Administrasi mengatur arah kerja agar seluruh anggota dapat
melaksanakan tugas dengan efisiensi yvang tingg1

2.1.2 Teori'Konsep Kependudukan

Kependudukan merupakan suatu kajian vang membahas berbagar aspek

mengenai penduduk, mulai dari jumlah, komposisi, pertumbuhan, distribus:, hingea

perubahan-perubahan  vang terjadi dalam struktur  penduduk. Konsep



kependudukan tidak hanya berkaitan dengan angka statistik, tetapi juga mencakup
aspek sosial, ekonomi, keschatan, pendidikan, mobilitas, serta dampak dan
dinamika penduduk terhadap pembangunan. Dalam konteks administrasi publik,
data kependudukan menjadi dasar utama bagi pemenntah dalam merencanakan
pelayanan publik, menentukan prioritas pembangunan, serta menyusun kebijakan
jangka pendek maupun jangka panjang. Oleh karena 1tu, pemahaman tentang teori
kependudukan sangat penting sebagai landasan ilmiah dalam penelitian sosial
maupun administrasy.

Menurut Mantra (dalam Ngalimun, 2017 - 23) kependudukan merupakan
kajian ilmiah vang mempelajari berbagar karakteristik penduduk seperti jumlah,
persebaran. laju pertumbuhan, struktur umur, serta faktor sosial-ekonomi vang
memengaruhi dinamika penduduk. Kapan ini sangat penting sebagai dasar bagi
penvusunan kebijakan pembangunan karena setiap perubahan jumlah dan distribus:
penduduk akan berdampak langsung terthadap kebutuhan fasilitas publik.

Menurut Bintarto (dalam Setiadi, 2018 : 41) kependudukan mencakup seluruh
fenomena vang berkaitan dengan penduduk suatu wilavah, batk dar segi fisik
sepertt usia, jenis kelamin, dan jumlah penduduk, maupun dari segi sosial sepert
pendidikan. pekerjaan. dan pola pergerakan penduduk. Pemerintah menjadikan data
tersebut scbagai dasar perencanaan dan evaluasi terhadap kebiyjakan sosial dan
ekonomi.

Menurut Marlina (dalam Rewida dkk., 2020 - 36) kependudukan adalah
keseluruhan proses yvang menggambarkan dmamika penduduk, termasuk kelahiran,

kematian. migrasi, dan perubahan struldur umur. Marlina menegaskan bahwa
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kualitas penduduk sangat menentukan proses pembangunan, sehingga
pengendalian dan pemanfaatan data kependudukan merupakan faktor penting
dalam kebijakan publik.

Menurut Todaro (dalam Fahrudin, 2019 - 29) penduduk merupakan sumber
dava pembangunan vang paling penting. Pertumbuhan penduduk yang tidak
terkendali dapat memimbulkan berbagai masalah seperti tekanan terhadap pasar
tenaga kerja, meningkatnya angka pengangesuran, dan meningkatnva kebutuhan
pendidikan serta kesehatan Oleh karena itu, kebijakan kependudukan hamis disusun
secara komprehensif untuk menvesuatkan kebutuhan penduduk dengan arah
pembangunan.

Menurut Jones (dalam Pohan_ 2020 - 40) dinamika penduduk terdiri dari tiga
komponen utama vaitu fertilitas (kelahiran), mortalitas (kematian), dan migrasi
(perpindahan). Jones menekankan bahwa perubahan dalam ketiga komponen
tersebut akan memengaruhi struktur umur penduduk serta kebutuhan penvediaan
pelavanan seperti pendidikan, kesehatan, dan administrasi kependudukan.

Menurut Suparmoko (dalam Widodo, 2021 - 27) kependudukan memiliki
hubungan erat dengan pembangunan ekonomi. Jumlah penduduk yang semakin
memngkat memerlukan perencanaan ekonomi vang lebih matang terutama dalam
penvediaan lapangan kerja. peningkatan kualitas tenaga kerja. dan pengembangan
infrastrukctur sosial. Data kependudukan menjadi alat penting dalam menentukan
arah pembangunan ekonomi nasional

Menurut United Nations (dalam Puspidatn, 2020 - 12) studi kependudukan

meliputi analisis menyveluruh terhadap aspek demografis seperti tingkat kelahiran_



p—t
Ln

angka kematian, usia produktif tingkat beban ketergantungan. dan proveksi
penduduk. Analisis 11 digunakan untuk memahami bagaimana perubahan
penduduk dapat mempengaruhi kondisi sostal dan ekonomi suatu negara di masa
depan.

Menurut Suryono (dalam Sari, 2021 : 18) kependudukan tidak hanya
berkatan dengan jumlah penduduk, tetapr juga berkaitan dengan kebijakan
administratif seperti pencatatan kelahiran. kematian, perkawinan, dan perpindahan
penduduk. Admimstrasi kependudukan berfungsi memastikan bahwa seluruh data
penduduk tercatat dengan akurat schingga memudahkan pemenntah dalam
penyvusunan kebijjakan.

Menurut Saefuddin (dalam Putri. 2019 : 22) kependudukan merupakan
keseluruhan masalah yang berkaitan dengan penduduk, termasuk kualitas,
persebaran dan pertumbuhannya Masalah kependudukan harms menjadi perhatian
pemerintah karena menvangkut kesejahteraan masvarakat dan keberlanjutan
pembangunan jangka pamjang.

Menurut Anwar (dalam Arimbi. 2018 - 34) kependudukan mencakup seluruh
aktivitas pengumpulan data penduduk vang digunakan untuk menyusun kebijakan
pembangunan. Data penduduk vang akurat membantu pemerintah menentukan
kebutuhan lavanan dasar sepertt keschatan, pendidikan. dan keamanan D sinilah
pentingnyva admimstrasi kependudukan vang tertib dan sistematis.

Menurut Subekti (dalam Syahrial, 2020 : 36) administrasi kependudukan
adalah sistem yvang mengatur penyelenggaraan pencatatan penduduk vang meliputi

pendataan_pelaporan, pengelolaan. dan penerbitan dokumen kependudukan seperti
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kartu keluarga akta kelahiran akta kematian. kartu identitas anak. dan identitas
lainnya. Adminmistrasi kependudukan menjadi dasar bagi warga negara untuk
memperoleh pelavanan publik.

Menurut Handayami (dalam Rasyvid, 2021 - 453) administrasi kependudukan
merupakan proses pelayanan vang mencakup seluruh aspek identitas pendudulk,
mulai dar1 pencatatan dokumen, penvimpanan data, verifikasi identitas, hingga
penerbitan dokumen kependudukan Handayani menckankan bahwa administrasi
kependudukan merupakan pintu utama dalam memperoleh berbagar fasilitas publik
seperti pendidikan, keschatan, bantuan sosial, kepemilikan tanah, dan perlindungan
hulcum.

Menurut Tirtosudarmo (dalam Amelia. 2021 : 32) kajian kependudukan
sangat penting dalam menganalisis mobilitas penduduk dan persebaran penduduk
antarwilayah. Perpindahan penduduk dapat memengaruhi beban pelavanan publik,
terutama di kota-kota besar yvang memiliki arus migrasi tingg1. Pemenntah harus
mengatur distribus: penduduk agar pembangunan berjalan merata.

Menurut Nugroho (dalam Pratiwi, 2020 - 60) kependudukan merupakan salah
satu faktor vang sangat menentukan keberhasilan perencanaan pembangunan. Data
kependudukan vang akurat diperlukan untuk mengidentifikasi kelompok rentan
sepertt anak-anak,_ lansia. perempuan, dan masvarakat miskin, sehingga kebijakan
pemerintah dapat tepat sasaran.

Secara keseluruhan, teori kependudukan menegaskan bahwa penduduk
merupakan inti dari proses pembangunan Pemerintah membutuhkan data

kependudukan vang lengkap dan akurat umtuk menentukan kebijakan wvang



17

menvangkut pendidikan, keschatan sosial, ekonomi, dan administrasi
kependudukan seperti pelayvanan sepertt Kartu Identitas Anak (KIA), Kartu Tanda
Penduduk Elektronik (KTP-el), dan Kartu Keluarga (KK) dan pencatatan sipil
lainnya. Dengan demikian, pemahaman tentang kependudukan tidak hanya berguna
dalam konteks statistik. tetapt juga menjadi landasan utama bagi penyelenggaraan
pelavanan publik dan perencanaan pembangunan nasional maupun daerah Selain
itu, pemahaman terhadap dinamika penduduk juga diperlukan untuk
memproveksikan kebutuhan lavanan dasar di masa mendatang. sehingga
pemerintah dapat menyiapkan infrastruktur vang relevan dengan perkembangan
jumlah dan struktur penduduk. Kajian kependudukan membantu pemerintah dalam
memetakan kelompok rentan seperti anak-anak_  lansta, dan masvarakat miskin,
schingga intervens: kebijakan dapat disesuatkan dengan kondisi dan kebutuhan
nvata di lapangan Pemanfaatan data kependudukan vang akurat juga berperan
penting dalam memastikan efisiensi penggunaan anggaran, karena perencanaan
program pembangunan menjadi lebih tepat sasaran dan terarah.
2.1.3 Teori/Konsep Natalitas

Natalitas atau kelahiran merupakan salah satu komponen utama dalam
dinamika penduduk vang berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan perubahan
struktur demografi suatu wilavah Dalam kajpan kependudukan, natalitas diartikan
sebagai jumlah kelahiran hidup yvang temjadi pada suatu periode tertentu vang
dihitung dalam satuan waktu, umumnya per tahun. Tingkat kelahiran dipengaruhi

oleh berbagai faktor seperti sosial. ekonomi, budava, kesehatan, pendidikan, dan
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kebijakan pemerintah. Oleh karena 1tu, kajian tentang natalitas sangat penting untuk
memahami perubahan jumlah penduduk serta dampaknya terhadap pembangunan.

Menurut Bogue (dalam Siregar. 2018 : 33) natalitas adalah proses biologis
yvang menghasilkan kelahiran hidup dalam suatu masyarakat dan menjadi salah satu
faktor penentu utama pertumbuhan penduduk. Bogue menegaskan bahwa natalitas
sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial-ckonomi masyvarakat seperti tungkat
pendidikan. status pekerjaan, dan akses terhadap layanan kesehatan

Menurut Notestein (dalam Putri, 2019 : 27) natalitas merupakan komponen
demografi vang menggambarkan tingkat kelahiran dalam satu wilayah dan
dipengaruh oleh milai budaya, pola perkawman, serta persepsi masyarakat terhadap
jumlah anak 1deal. Menurutnya, perubahan sosial seperti meningkatnya pendidikan
perempuan dapat menurunkan angka kelahiran.

Menurut Weeks (dalam Pohan_ 2020 : 43) natalitas adalah jumlah kelahsran
hidup vang dicatat melalui sistem pencatatan sipil atau laporan keschatan, yvang
digunakan untuk menghitung angka kelahiran kasar (CBR), angka kelahiran umum
(GFER). dan angka kelahiran khusus umur (ASFR). Weeks menyebutkan bahwa
natalitas merupakan indikator penting dalam analisis struktur penduduk.

Menurut McNicoll (dalam Widodo, 2019 - 21) natalitas dipengaruln oleh
faktor-faktor institusional seperti  akses pelavanan kesehatan, kebnakan
kependudukan, pola pernikahan, dan tingkat urbanisasi la menegaskan bahwa
semakin besar tingkat urbanisasi, cenderung semakin rendah tingkat kelahiran

akibat perubahan gava hidup dan meningkatnya biava hidup.
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Menurut United Nations (dalam Puspidatrs, 2020 - 19 natalitas adalah proses
kelahiran hidup vang menjadi komponen fundamental dalam proveks: penduduk.
UN menjelaskan bahwa angka natalitas sangat penting dalam menentukan ukuran
penduduk di masa depan, terutama untuk membuat proveksi kebutuhan fasilitas
pendidikan dan kesehatan

Menurut Todaro (dalam Fahrudin, 2019 : 36) tingkat kelahiran dipengaruhi
oleh kondisi ekonomi rumah tangga tingkat pendapatan, serta persepsi keluarga
terhadap manfaat ekonomi anak Dalam masyvarakat dengan tingkat pendapatan
rendah. anak dipandang sebagai tenaga kenja tambahan sehingga tingkat kelahiran
cenderung tinggy.

Menurut Caldwell (dalam Handoko, 2021 : 40) natalitas berhubungan erat
dengan nilai-nilai keluarga dan struktor sosial Budava yang menempatkan anak
sebagai bentuk keberlanjutan keluarga akan mendorong angka kelahiran lebih
tingg: dibanding budayva vang menekankan kaner dan pencapatan individu.

Menurut Davis & Blake (dalam Rahmadani, 2020 - 22) natalitas dipengaruhi
oleh tiga faktor besar yartu:

1. Faktor sosial-budaya yang menentukan usia kawin pertama dan pola

keluarga.

2. Faktor teknologi keschatan reproduksi vang mempengaruhi peluang

kelahiran

3. Faktor ckonomi wvang mempengaruhi kemampuan keluarga dalam

membeszarkan anak.
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Menurut Kingsley Davis (dalam Mantra. 2020 - 15) tingkat kelahiran sangat
dipengaruhi oleh struktur uvmur penduduk usia subur. Semakin banyak perempuan
usia 15—49 tahun, semakin tingg1 potensi kelahiran vang terjadi di suatu wilavah.

Menurut Malthus (dalam Sari, 2018 - 32) kelahiran vang tidak terkendal
dapat menvebabkan pertambahan penduduk wyang cepat sehingga memmbulkan
berbagai masalah sepert1 kekurangan pangan, pengangguran_ dan tekanan terhadap
fasilitas publik Malthus mengemukakan bahwa natalitas harus dikontrol melalu
kebijakan moral atau sosial.

Menurut Becker (dalam Pratrwi, 2021 : 34) natalitas dipengaruhi oleh faktor
ekonomi rumah tangga Biava membesarkan anak, pendidikan, kesehatan, dan
konsumsi menjadi pertimbangan keluarga dalam menentukan jumlah analk
Semakin tingzi biava pengasuhan, semakin rendah keinginan memiliki anak.

Menurut Freedman (dalam Rinmi, 2020 : 29) natalitas dipengarulu oleh
keinginan memiliky anak (fartility preference) vang terbentuk dan nilai budava,
pengalaman kelvarga, serta motivas:t sostal EKemginan memiliki anak sangat
menentukan jumlah kelahiran aktual

Menurut Hartanto (dalam Rahayu, 2020 - 39) ketersediaan layanan antenatal,
akses kontraseps:, serta kesehatan thu memiliki pengaruh signifikan terhadap angka
kelahiran. Semakin baik akses pelavanan keschatan, semakin terkendali tingkat
kelahiran

Secara keseluruhan, natalitas merupakan komponen penting dalam analisis
kependudukan karena mempengaruhi jumlah penduduk, beban ketergantungan,

serta struktur umur penduduk. Pemahaman mengenai faktor-faktor wyang
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mempengaruhi natalitas sangat penting bagi pemerintah dalam menetapkan
kebijakan kependudukan seperti program keluarga berencana, pelayanan kesehatan
tbu-anak, serta pengaturan usia kawin. Dalam konteks administrasi kependudulkan_
pencatatan kelahiran menjadi dasar pertama bagi identitas hukum warga negara dan
menjadi syarat dalam penerbitan dokumen seperti Kartu Identitas Anak (KIA), akta
kelahiran, serta kartu keluarga

2.1.4 Teori/Konsep Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan proses menyeluruh vang dilakukan oleh
organisasi dalam menentukan tujuan jangka panjang. menyusun langkah-langkah
strategis, serta mengalokasikan sumber daya untuk mencapai tujuan tersebut secara
efektif dan efisien. Manajemen strategi tidak hanva berfokus pada penyusunan
rencana_ tetapi juga mencakup pelaksanaan dan pengawasan strategi agar sesuai
dengan perkembangan lingkungan internal maupun eksternal organisasi. Dalam
konteks organisasi publik, manajemen strategi sangat diperlukan karena perubahan
lingkungan pemernmtahan tuntutan masyarakat, serta dinamika kebijakan menuntut
instansi untuk memiliki arah vang jelas. Oleh karena itu, manajemen strategi
menjadi landasan penting dalam pengembangan organisasi, peningkatan kualitas
pelayanan_ serta pengarahan kebijakan publik.

Menurut Chandler (dalam Salusu, 2018 - 22) strategi adalah penetapan tujuan
jangka panjang organisasi, ditkuti dengan penentuan tindakan serta alokasi sumber
dava vang diperlukan untuk mencapait tujuan tersebut. Hal in1 menunjukkan bahwa
strategi tidak hanva sebatas rencana. tetapi juga mencakup keputusan tentang

bagaimana mengerahlkan sumber dava organisasi.
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Menurut Wheelen dan Hunger (dalam Rangkuti, 2019 : 13) manajemen
strategi adalah serangkaian keputusan manajenial vang menentukan kinena
organisasi dalam jangka panjang. Proses imi terdint dar analisis hingkungan,
perumusan strategi, implementasi strategi, serta evaluasi dan pengendalian. Mereka
menegaskan bahwa manajemen strateg: menjad: alat penting bagi organisas: untuk
menyesuatkan dinn dengan perubahan hingkungan

Menurut Fred R David (dalam Umar, 2020 - 30) manajemen strategi
merupakan sent dan ilmu dalam memmuskan, mengimplementasikan. serta
mengevaluas: keputusan lintas fungs1 vang memunglinkan organisas: mencapai
tujuannya. Manajemen strateg: dianggap sebaga kegiatan vang mehibatkan seluruh
elemen organisasi karena strategi tidak dapat bemjalan jika tidak didukung oleh
semua unit.

Menurut Andrews (dalam Pearce & Robinson, 2019 : 12) strategi merupakan
pola keputusan vang menentukan tujuan organisasi. kebijakan, serta rencana utama
untuk mencapai tujuan tersebut, Strategi memberikan arah vang jelas mengenai
bagaimana organisasi harus berperilaku terhadap lingkungannya dan bagaimana 1a
harus mengelola sumber daya.

Menurut Porter (dalam Rangkun, 2019 - 20) strategi adalah alat untuk
mencapal keunggulan kompetitif melalui penentuan posisi vang tepat di dalam
lingkungan organisasi. Porter menegaskan bahwa organisasi harus memahami
kekuatan dan kelemahan mternal serta mengidentifikasi peluang dan ancaman

eksternal sehingga dapat mengambil keputusan yang tepat dalam bersaing atau

bertahan.



Menurut Robbins dan Coulter (dalam 5Sari, 2021 - 32) manajemen strategi
adalah proses vang dilakukan manajer untuk menentukan strategi organisas: demi
mencapai kinerja vang lebih efektif. Proses int mencakup identifileasi kelmatan dan
kelemahan, penctapan strategi, pelaksanaan strategi. serta pengawasan secara
berkelanjutan.

Menurut Pearce dan Robinson (dalam Umar, 2020 : 35) strateg1 merupakan
rencana komprehensif mengenai bagaimana organisasi akan memperoleh dan
mempertahankan keunggulan kompetmif dalam lingkungan vang dinamis. Strategi
berfungsi sebagai pedoman dalam pengalokasian sumber daya organisasi secara
efeknf

Menurut Thompson dan Strickland (dalam Anwar, 2019 : 18) manajemen
strategi adalah tindakan manajerial vang dilakukan untuk memperkuat kinena
organisasi serta memastikan bahwa setiap aktivitas berjalan konsisten dengan
strateg: vang telah dirumuskan Mereka menegaskan bahwa strategi vang baik harus
ditmplementasikan dengan disiplin dan dukungan seluruh anpgota organisast

Menurut Glueck (dalam Salusu, 2018 : 26) strategi adalah rencana terpadu
dan menveluruh vang menghubungkan keunggulan organisas: dengan tantangan
hingkungan. Glueck menekankan bahwa strategi merupakan respons organisasi
terhadap kondisi eksternal.

Menurut Quinn (dalam Pasaribu, 2021 : 47) strategi adalah pola atau rencana
vang mengintegrasikan tujuan organisasi, kebijakan. dan tindakan. sehingga
seluruh aktivitas dapat terarah pada pencapaian tujuan jangka pamjang. Quinn

menjelaskan bahwa strategi hams fleksibel karena lingkungan selalu berubah.
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Proses manajemen strategi secara umum terdirt dan tiga tahap penting, vaitu
perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.

1. Perumusan Strategi mehputi analisis lingkungan internal dan eksternal

penectapan vist dan mis1 organisasi. serfa penentuan tujuan jangka panjang.

Pada tahap im, organisasi melakukan analisiz Srrengths, Weaknesses,

Opportunities, dan Threats (SWOT) untuk melithat kekuatan, kelemahan,

peluang. dan ancaman.

(]

. Implementas1 Strategi merupakan proses menjalankan strategi melalui
penyusunan program kena, kebyjakan operasional, dan pembagian
tanggung jawab, Implementas: membutuhkan kepemimpinan vang kuat,
struktur organisasi vang mendukung, serta koordinasi antarbagian.

3. Ewvaluasi Strategi dilakukan untuk memlai apakah strategi berjalan efektif
atau memerlukan penvesuaian Evaluasi mencakup pemlatan kinerja
pengukuran hasil kenja, serta analisis faktor penvebab keberhasilan atau
kegagalan strategi.

Menurut Hunger dan Wheelen (dalam Rangluti. 2019 - 17) keberhasilan
manajemen strategi ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam memantau
perubahan lingkungan serta melakukan penyesuaian secara cepat. Mereka
menegaskan bahwa organisas: vang tidak mampu beradaptasi dengan perubahan
akan tertinggal jauh dan kebutuhan masvarakat.

Menurut Steers (dalam Pasaribu, 2021 - 44) strategi organisast memiliki peran

penting dalam menentukan efektivitas organisasi. Strategi berfungsi memberikan
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arah dan pedoman bagi seluruh aktivitas, sehingga setiap tindakan dapat
berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kualitas lavanan

Dengan demikian manajemen strategi menempati posisi penting dalam
organisasi, baik publik maupun privat Dalam organisasi publik, manajemen
strategi digunakan untuk meningkatkan kualitas pelayanan, menvesuatkan program
kerja dengan kebutuhan masyvarakat, serta memastikan bahwa pelaksanaan
kebijakan berjalan sesuar rencana. Oleh karena 1tu, pemahaman tentang konsep
manajemen strategi sangat diperlukan dalam admintstrasi publik karena strategi
ditujukan untuk mewunjudkan tujuan organisasi secara efektif efisien, dan
berorientasi pada hasil

2.1.5 Teori/'Konsep Strategi

Istilah strategi berasal dari kata Yunam strafegos vang berarti sent memimpin
atau mengatur pasukan Dalam perkembangannva strategy tidak lag: hanva
dikaitkan dengan bidang militer, tetap1 telah berkembang menjadi konsep universal
vang digunakan dalam berbagai bidang, termasuk orgamisasi bisnis, pemernntahan,
pendidikan. dan pelayanan publik Strategi dipahami sebagai arah jangka panjang
yvang disusun secara sistematis oleh organisasi untuk mencapai tujuan tertentu
melalu pemanfaatan sumber dava vang tersedia serta kemampuan orgamisasi dalam
menyesuatkan dini terhadap perubahan lingkungan Dalam konteks organisasi
modern, strategi berfungst sebagai landasan untuk mengarahkan seluruh aktivitas
serta memastikan bahwa setiap tindakan vang dilakukan berada dalam jalur

pencapaian tujuan organisasi.
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Menurut Chandler (dalam Salusu, 2018 : 21) strategi adalah penetapan tujuan
jangka panjang organisast, ditkuti dengan penvusunan tindakan dan alokasi sumber
dava vang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Defimis1 i memberikan
gambaran bahwa strategi merupakan proses vang melibatkan perencanaan
mendalam serta pertiumbangan menveluruh terhadap kemampuan organisas: dalam
menghadap1 tantangan lingkungan. Menurut Andrews (dalam Pearce & Robinson,
2019 - 10) strategt merupakan pola keputusan yang mencakup tujuan organisasi,
kebijakan pokok. serta rencana utama vang dirancang untuk mencapai tujuan yvang
telah ditetapkan. Andrews menekankan bahwa strategi memberikan arah dan mang
lingkup orgamsas: sehingga setiap unit dapat bekerja secara terpadu untuk
mencapai sasaran yang sama.

Menurut Porter (dalam Rangkuti, 2019 - 20) strategi adalah upaya untuk
memperoleh keungoulan kompetitif melalui pemilihan posisi vang tepat dalam
lingkungan organisasi Porter menjelaskan bahwa strateg: membantu organisasi
dalam memahami kekuatan dan kelemahan internal, sepernt kualitas sumber dava
manusia, teknologi, struktur organisasi, serta budaya kenja. Selain 1tu, strategi juga
membanty organisasi mengidentifikasi peluvang dan ancaman dan hngkungan
eksternal seperti kondisi ekonomi, kompetisi, teknologi. serta kebijakan
pemerintah Dengan memahami kedua aspek tersebut, organisasi dapat menentukan
langkah strategis yvang paling tepat demi mempertahankan atau memperbaiki
posisinya.

Menurut Glueck (dalam Salusu, 2018 : 24) strategi adalah rencana

komprehensif vang menghubungkan keunggulan internal orgamisasi dengan
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tantangan lingkungan eksternal Strategi tidak hanva menjadi alat untuk mencapai
tujuan jangka panjang, tetapi juga menjadi pedoman dalam menghadapi
ketidakpastian linglkungan vang senng berubah. Sementara ite, menurit Mintzbherg
(dalam Pasanbu_ 2021 - 40) stratem tidak selalu berbentuk rencana formal yvang
tertulis, tetapi juga bisa muncul sebaga: pola perilaku organisasi yvang konsisten
seiring waktu. Artinva, terkadang strategi lahir dan proses adaptasi organisast
terhadap situasi tertentu schingga strategi menjadi fleksibel dan mengikuti
perkembangan kondisi.

Menurut Quinn (dalam Umar_ 2020 : 31) strategi adalah pola keputusan yang
terintegrasi, vang memberikan arah pada organisasi dalam menghadam lingkungan
vang dinamis. Quinn memandang strategi sebagai rangkaian keputusan vang
mempengaruhi perilaku orgamisasi secara keseluruhan sehingga strategi harus
dirancang dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan. Menurut Johnson
dan Scholes (dalam Nurhadi, 2021 : 17) strateg1 adalah arah jangka panjang
organisasi vang bertujuan menyesuaikan kemampuan internal dengan kondisi
eksternal agar tujuan organisasi dapat tercapai dengan efektif Johnson dan Scholes
menegaskan bahwa strategi melibatkan penetapan visi, misi, tujuan, serta tindakan
jangka panjang vang diperlukan untuk mencapai keberlanjutan organizasi.

Menurut Wheelen dan Hunger (dalam Rangkutii 2019 : 17) strateg:
merupakan rencana kegiatan yang digunakan untuk mencapair tujuan jangka
panjang melalul analisis lingkungan internal dan eksternal Mereka menckankan
bahwa strategi harus dumplementasikan melalln program, kebyjakan, dan

keputusan operasional vang sesuat dengan rencana vang telah disusun: Sementara
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itu, menurut Salusu (dalam Revida dkk | 2020 - 77) strategi sangat penting dalam
organisasi publik karena berfungs: untuk mengarahkan program pemerintah agar
berjalan sesuam dengan kebutuhan masvarakat, memimimalkan hambatan birokras:,
serta meningkatkan efektivitas pelayvanan publik.

Konsep strategi mencakup gagasan bahwa orgamsas: harus mampu membaca
perubahan lingkungan dan melakukan penvesuaian secara cepat. Perubahan
tersebut dapat berasal dan perkembangan teknologi, kondisi sosial, dmamika
politik. maupun perubahan kebutuhan masvarakat Lingkungan vang semalkin
kompleks menuntut organisast untuk memiliki strateg: vang tidak hanva mampu
memberikan arah, tetapt juga mampu mendukung proses adaptas: jangka panjang.
Oleh karena itu, strategi dipahami bukan hanva sebagai dokumen perencanaan,
melainkan sebagal cara organisasi merespons perubahan secara sistematis dan
terukur.

Dalam konteks organisast publik. strategi memiliki peran penting karena
organisasi pemerintah harus mampu menyediakan pelayanan vang berkualitas dan
merata bagi seluruh masyvarakat Strategi digunakan untuk menentukan prioritas
program, mengatur penggunaan anggaran, meningkatkan kualitas sumber dava
manusia serta memastikan bahwa kebijakan pemernntah mampu menjawab
kebutuhan publik. Dengan demikian, strategi berfungsi sebaga1 alat bagi
pemerintah untuk memperbaiki kinerja birokrasi, mendorong efektivitas program,
serta memastikan akuntabilitas dalam penvelenggaraan layvanan publik.

Dengan demikian. konsep strateg: dapat dipaham: sebagai arah jangka

panjang vang dimumuskan secara sistematis untuk mencapat fujuan organisasi
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Strategi tidak hanva menyvangkut penyvusunan rencana_ tetapi juga pelaksanaan dan
pengawasan secara berkelanjutan agar langkah-langkah vang ditempuh sesuai
dengan perubahan lingkungan Strategi mempakan proses vang mengintegrasikan
visi, misi, sumber daya, serta analisis lingkungan agar organisasi dapat bertahan
dan berkembang Oleh sebab 1tu, pemahaman terhadap strategi menjadi sangat
penting dalam administras: publik karena strategi menjadi dasar dalam perumusan
kebijakan, pengembangan organisasi, serta peningkatan kualitas pelavanan kepada
masvarakat.
2.1.6 Teori/Konsep Organisasi

Organizsasi merupakan sebuah sistem vang terdin dan sekelompok orang
vang bekerja sama secara terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam ilmu
administrasi, organisasi dipahami sebagai wadah formal vang mengatur hubungan
kerja. pembagian tugas, struktur kewenangan_ serta pola koordinasi di antara
individu maupun kelompok Organisasi muncul karena adanva kebutuhan untuk
mengelola sumber dava secara efeknf dan efisien, sehingsa tujuan vang telah
ditetapkan dapat dicapat dengan lebih terarah Organisasi tidak hanva dipandang
sebagai kumpulan orang. tetapt juga sebagai proses vang melibatkan pola
hubungan, interaksi. dan aktivitas vang saling berkaitan dalam mencapai tujuan
bersama.

Menurut Stephen P. Robbins (dalam Survadi, 2019 - 14) organizas: adalah
suatu kesatuan sosial vang dikoordinasikan secara sadar. memiliks batasan vang
relatif jelas. bekerja secara terus menerus, dan diarahkan untuk mencapai tujuan

tertentu. Robbins memandang organisasi sebagai sebuah sistem vang terdin dan



berbagai elemen vang saling berhubungan dan memerlukan koordinast agar dapat
berjalan dengan efektif.

Menurut Chester 1. Bamard (dalam Handoko, 2021 : 22) orgamisasi
merupakan sistem kerja sama vang terdinn dan aktivitas-aktivitas dua orang atau
lebth vang secara sadar dikoordinasikan Barnard menekankan bahwa organisas:
lahir dari adanva keinginan sekelompok individu untuk menvatukan kemampuan
demi kepentingan bersama, schingga kerja sama menjadi unsur utama dalam
terbentuknya organisasi.

Menurut James ). Mooney (dalam Wmardi, 2020 - 19) orgamsasi merupakan
bentuk kerja sama manusia vang terstruktur untuk mencapai tujuan bersama
Mooney menegaskan bahwa organisasi memilika unsur kerja sama, pembagian
tugas, dan struktur vang mengatur hubungan antarindividu sehingga setiap anggota
dapat memahami perannya masing-masing.

Menurut Koontz dan O Donnell (dalam Hasibuan, 2018 : 27) organisasi
adalah sistem aktivitas yang direncanakan dan disusun untuk memungkmmkan orang
bekerja sama secara efektif dalam mencapai tujuan tertentu. Mereka menvoroti
pentingnya struktur dan fungsi sebagai elemen organisasi vang menentukan
bagaimana pekerjaan dilaksanakan dan bagaimana hubungan antanindividu diatur.

Menurut Stoner (dalam Terry. 2020 - 18) organisas: adalah pola hubungan
vang memungkinkan orang untuk bersama-sama mencapai tujuan bersama. Stoner
menjelaskan bahwa organisast memiliki komponen penting seperti pembagian

tugas, departementalisasi, koordinasi, dan hierarki kewenangan,



Menurut Wexley dan Yukl (dalam Yuwono, 2019 - 23) organisasi merupakan
suatu sistem sosial vang kompleks, terdinn dan indirvidu yvang memiliki peran
berbeda-beda namun saling bergantung untuk mencapai tuyuan Organisasi
memeriukan kepemimpinan, komunikasi, dan koordinasi vang baik agar setiap
anggota dapat melaksanakan tugas secara optimal.

Menurut Max Weber (dalam Thoha, 2021 - 33) organisasi modern ditandai
dengan adanya birokras:, vaitu sistem yang memiliki cint rasionalitas, pembagian
kerja vang jelas. hierark: otoritas, aturan tertulis; dan profesionalisme aparatur.
Weber melihat organisasi formal sebagail sarana untuk mencapai efisienst melalui
struktur vang teratur dan sistematis.

Menurut Blau dan Scott (dalam Rivai. 2019 : 20) organisasi dipahami sebagai
entitas vang dibentuk untuk mencapai tujuan vang tidak dapat dicapai secara
individual Organisast memungkinkan setiap individu menggabungkan sumber
dava. kemampuan dan tenaga untuk menciptakan hasil yvang lebth besar
dibandingkan bekerja secara sendiri-sendiri.

Menurut Schein (dalam Pasolong_ 2020 : 29) organisasi juga dipengaruhi oleh
budaya organisast vang mencakup nilai, kevakinan kebiasaan, dan norma yang
dianut anggotanva. Budava organisasi menentukan bagaimana anggota berperilaku,
berkomunikasi. dan menvelesatkan tugas. Oleh karena 1tu. organisasi tidak hanva
memiliki struktur formal, tetapi juga struktur informal vang berperan dalam
menciptakan dinamika mmternal

Secara keselurvhan, teori organisast menegaskan bahwa organisasi

merupakan sistem sosial yvang membutuhkan kerja sama. koordinasi. dan struktur



vang jelas. Organisasi menjalankan fungsinva melalui pembagian tugas, hierark:,
kewenangan, komunikasi, serta budaya vang berkembang dalam hngkungan
internal. Dalam konteks admimistras: publik. organizsasi pemerintah memegang
peran penting dalam penyelenggaraan pelavanan publik, pengelolaan sumber dava,
dan pelaksanaan kebyakan negara Oleh karena 1tu, pemahaman tentang konsep
organisasi diperlukan untuk memastikan bahwa setiap program pemerintahan dapat
diimplementasikan dengan efektif dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Selain 1tu, efektivitas organisasi pemerintah sangat dipengaruli  oleh
kemampuan organisasi dalam menyesuaikan din dengan tuntutan bngkungan
eksternal serta kebutuhan masyarakat. Orgamisas: dituntut untuk bersikap adaptif
responsif, dan akuntabel dalam menjalankan tugas dan fungsinyva. Hal 1ni mencakup
kemampuan pmmpinan dan aparatur dalam mengambil keputusan, membangun
koordinasi antarunit kerja, serta memjalin kerja sama dengan pihak lam wvang
relevan. Dengan pengelolaan organisas: vang baik. kebyjakan dan program
pemernintah ndak hanva dapat dilaksanakan secara admimistratf, tetap1 juga mampu

memberikan dampak nvata bagi masvarakat sebagai sasaran kebijakan.
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2.2 Kerangka Pemikiran

Gambar I1. 1 : Kerangka Pemikiran Penelitian Tentang strategi pemerintah
daerah dalam pencegahan pernikahan dini di kabupaten
kuantan singing (studi kasus kecamatan kuantan tengah)

Organisasi

|

DPZKEP3A

!

STRATEGI PEMERINTAH DAERAH

b

INDIKATOR
. Sosialisas: dan Edukasi
. Kerja Sama Antar Lembaga

. Pendampingan dan Perlindungan Anak
. Kebyjakan atau Regulasi Pendukung

L S e

TERGAMBARNYA IMPLEMENTASI
STRATEGI
PEMERINTAH DALAM PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI

Sumber : Modifikasi Peneliti Tahun 2026



2.3 Hipotesis Penelitian

Hipotesiz penelitian adalah pernyataan sementara vang dirumuskan untuk
diugyt kebenarannva melalur penelitian. Hipotesis membantu penelhiti untuk
mengetahmt hubungan antara variabel vang dreliti (Yam & Taufik 2021)
Berdasarkan judul penelitian ini1, hipotesis disusun untuk menguji pengaruh strategi
pemerintah daerah terhadap pencegahan pernikahan dimi di Kabupaten Kuantan
Singingi, khususnya di Kecamatan Kuantan Tengah Hipotesis penelitian yang
diajukan.
2.4 Definisi Operasional

Definist operasional menjelaskan makna dan batasan variabel yang
digunakan dalam penelitian agar dapat diukur secara jelas dan konsisten (dalam
Maharani & Putri. 2022: 62)Dalam penelitian ini terdapat dua vaniabel utama, yaitu
strateg: pemerintah daerah dan pencegahan pernikahan dini.

2.4.1 Strategi Pemerintah Daerah

Merupakan seluruh kebijakan, program, dan tindakan pemerintah daerah
vang dirancang untuk mencegah pernikahan dini. Strategi in1 mencakup perumusan
program, implementasi kebijakan, penvuluhan dan edukasi masvarakat, kolaborasi
dengan stakeholder, serta monitoring dan evaluasi program.

2.4.2 Pencegahan Pernikahan Dini

Merupakan upava dan hasil vang dicapai untuk menurunkan angka
pernikahan dini di masyarakat. Pencegahan ini mencakup penurunan jumlah remaja
menikah di bawah umur, meningkatnva kesadaran masyarakat mengenai nsiko

pernikahan dimi, serta peningkatan partisipasi masyarakat dan lembaga terkait



(8]
Ln

dalam program pencegahan Selain itu, pencegahan pernikahan dini juga ditandai
dengan meningkatnya akses remaja terhadap pendidikan serta pemahaman vang
lebih baik mengenai kesehatan reproduks: dan perencanaan masa depan.

2.5 Operasional Variabel

Tabel I1. 1 : Operasional Variabel tentang Strategi Pemerintah Dalam
Pencegahan Pernikahan Dini Di Kabupaten Kuantan Singngi
(Stadi Kasus kacamatan Kuantan Tengah)

Konsep Variabel Indikator Sub Indikator | Ukuran
DPZEBP3 | Strategi 1. Sostalisast dan | a2 Penvuluhan Ke
A Penecegaha | Edukasi Masyarakat | Ordisial
n b. Edukasi Ke
Pernikahan sekolah
Dim 2 Kera Sama a. Kerja Sama
antar Lembaga De:}ga_n KEUA | Ordinal
b. Kerja Sama
Dengan Sekolah
3 Perdampingan | a Perdampingan
dan remaja berisiko ;
Perlindungan _bPerjhnaungan Anak | Ordinal
Anak
4  Kebyakan a Aturan
atau Regulas1 Pencegahan
Pendukung Pemikahan Dimi
b. Kebyakan Ordinal
pemenntah dalam
pencegahan
pernikahan dim

Sumber : Modifikasi Peneliti Tahun 2026



BAB IIT

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yvang digunakan dalam penelitian 1 adalah penelitian survet
dengan tingkat eksplanasi deskrniptif dan analisis data kualitatif

Menurut Fraenkel dan Wallen (dalam Triningtvas, 2017: 8) penelitian survet
merupakan penelitian vang dilakukan dengan cara mengumpulkan mformasi dan
sejumlah responden atau informan melalui teknik wawancara maupun instrumen
pertanvaan, dengan tujuan untuk menggambarkan berbagai karalkteristik dan
kondisi vang terdapat dalam suat populast.

Menururut Ramadhan (2021: 7) menvatakan bahwa penelitian desknptif
adalah metode penelitian vang bertujuan untuk menggambarkan atau memaparkan
spatu fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat berdasarkan data vang
diperoleh selama proses penelitian, Penelitian deskriptif tidak bertujuan untuk
menguii hipotesis, melainkan untuk memberikan gambaran vang jelas mengenai
objek vang diteliti.

Menurut Sugivono (2018: 9), metode penelitian kualitatif adalah metode
penelitian vang berlandaskan pada filsafat postpositivisme dan digunakan untuk
menelimi kondist objek vang bersifat alamiah, di mana peneliti berperan sebagai
instrumen utama. Teknmik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada makna danipada

generalisast.
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12 Informan

Menurut Tbrahim (2021: 213), mforman adalah orang-orang vang dapat
memberikan informasi vang berkaitan dengan penelitian. Informan penelitian dapat
berupa individu maupun lembaga (organisasi) vang dianggap memahami
permasalahan vang diteliti.

Informan dalam penelitian Strategi Pemenntah Daerah dalam Pencegahan
Pemikahan Dini di Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Kasus Kecamatan Kuantan
Tengah) ditentukan dengan tekmk purposive sampling, yvaitu pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan penelitan. Adapun unsur
dan jumlah informan penelitian dapat dilihat pada tabel bertkut.

Tabel II1. 1 : Jumlah Informen Penelitian Strategi Pemerintah Daerah Dalam

Pencegahan Pernikahan Dini Di Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Kasus Kacamatan Kuantan Singingi).

No =TT Jumlah Persentase
Informan Keyv Informan %

Kepala Bidang

Pemeberdayaan 1 1 100%

Perempuan

Kepala Bidang s

Pfundgngan anak : 1 07

Guru 2 1 50%

Tokoh Masvarakat 2 1 30%

Remaja dan Orang Tua 3 2 67%
Jumlah g 6 67%

Sumber: Modifikasi Penelitian Tahun 2026
Adapun teknk sampling vang digunakan dalam penelitian 1 adalah
purpostve sampling. Menurot Sugivono (2018: 83), purposive sampling

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, di mana



informan dipilth karena dianggap memiliki pengetahuan. pengalaman, dan
keterlibatan langsung dengan objek penelitian Sebagai contoh. penelitian
mengena kualitas makanan memerlukan informan vang memahami bidang
kuliner, sedangkan penelitian mengenai kondisi polihk suatu daerah
membutuhkan informan vang memahami bidang politk Teloik 1m dinilas
sesual untuk penelitian kualitatif karena tidak bertujuan melakukan generalisast,
melainkan memperoleh pemahaman yvang mendalam terhadap fenomena vang

ditelit

3.3 Sumber Data

Sumber data merupakan subjek ataun pihak dan mana data penelitian
diperoleh, Sumber data dalam penelittan 1m1 digunakan untuk memperoleh
informas: vang berkaitan dengan strategi pemerintah daerah dalam pencegahan
pernikahan dini. Adapun sumber data dalam penelitian 11 terdiri dari sumber data
primer dan sumber data sekunder.

3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan
melalu1 penelitian vang dilakukan oleh peneliti. Data primer diperoleh dan
informan vang terlibat langsung dan memahami pelaksanaan strategi serta program
pemerintah daerah dalam pencegahan pernikahan dim di Kecamatan Kuantan

Tengah.



31.3.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pendukung vang diperoleh tidak
secara langsung dari objek penelitian. melainkan melalui sumber lain vang relevan:

Data sekunder dalam penelitian 1n1 diperoleh melalui beberapa teknik, vaitu:

3.3.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui penelusuran arsip,
laporan tertulis, data statistik, foto kegiatan, serta dokumen resmi lainnya yang
berkaitan dengan program dan kegiatan pencegahan pemikahan dim di Kecamatan

Kuantan Tengah.

3.4 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian i1 adalah strategi pemernintah dacrah dalam
pencegahan pernikahan din1 di Kabupaten Kuantan Singingi. khususnva di
Kecamatan Kuantan Tengah Fokus penelitian in1 meliputi bentuk strategi yang
diterapkan, peran pemernintah daerah dan pihak terkait, serta kendala yvang dihadap:

dalam pelaksanaan upava pencegahan pernikahan dini.

3.5 Lokasi Penelitian
Kantor DP2KBP3A

Sungai Jenng, Kec. Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan Singingi. Riau
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1.6 Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian 11, baik data primer mavpun data
sekunder. peneliti mengounakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

3.6.1 Wawancara (Interview)

Menurut Stewart dan Cash (dalam Fadhallah, 2021: 1), wawancara
merupakan proses komunikasi interaksional antara dua pihak, di mana setidaknva
salah satu pthak memiliki tujuan tertentu vang ingin dicapai melalus tanya jawab
secara langsung. Dalam penelitian im1, wawancara dilakukan kepada informan yang
terlibat dan memaharm pelaksanaan strategt pemernintah daerah dalam pencegahan
pernikahan dini.

3.6.2 Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data vang dilakukan dengan
mempelajar1 dan menelaah berbagai literatur, bulu. jurnal ilmiah, peraturan
perundang-undangan, serta dokumen lain wvang berkaitan dengan pencegahan
pernikahan dini dan kebyjakan pemerintah daerah

3.6.1 Observasi (Observation)

Menurut Nasution (dalam Sugivono, 2018: 226). observasi merupakan dasar
dari seluruh 1lmu pengetahuan Melalui observas:, peneliti melakukan pengamatan
secara langsung terhadap kondisi dan aktivitas vang berkaitan dengan pelaksanaan

program pencegahan pernikahan din: di Kecamatan Kuantan Tengah.
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3.6.4 Dokumentasi

Menurut Sugivono (2018: 240), dokumentast merupakan catatan peristiwa
vang telah berlalu. Dolkumentasi dapat berbentuk tulisan. gambar, maupun arsip
resmi. Dalam penelitian in1, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa
laporan kegiatan, peraturan, foto, serta dokumen lamn vang berkatan dengan
pencegahan pernikahan dint.

3.6.5 Gabungan

Menurut Sugivone (2018: 223), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data Oleh karena 1, dalam penelittan im digunakan teknik
pengumpulan data secara gabungan, vattu dengan mengombinasikan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentas: guna memperoleh data yvang lebih lengkap
dan mendalam terkait strategi pemerintah daerah dalam pencegahan pernikahan

dim

3.7 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses pengolahan data vang dilakukan secara
sistematis terhadap data vang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi Proses analisis data dilakukan dengan cara mengorgamsasikan data,
mengelompokkan ke dalam kategori tertentu, menafsirkan makna data, serta
menarik kesimpulan schingga data vang diperoleh mudah dipahami dan dapat

menjawab tujuan penelitian
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3.7.1 Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilahan, penyvederthanaan, dan
pemfokusan data vang diperoleh dan lapangan Pada tahap i, penelitt memilih
data-data yang relevan dengan fokus penelitian. vaitu strategi pemernntah daerah
dalam pencegahan permikahan dini di Kabupaten Kuantan Singingi. khususnva di
Kecamatan Kuantan Tengah Data vang tidak berkaitan langsung dengan penelitian
akan disisihkan sehingga data vang telah direduksi menjadi lebih terarah dan jelas.

3.7.2 Penyvajian Data

Setelah dilakukan reduks: data. tahap selanjutnyva adalah penvajian data.
Penyajan data dilakukan dalam bentuk uratan naratif atau teks deskniptif yang
disusun secara sistematis. Penvajian data bertujuan untuk memudahkan peneliti
dalam memaham: hasil penelitian serta melithat keterkaitan antar data yang
diperoleh dan wawancara observas:, dan dokumentas: terkait upava pencegahan
pernikahan dimi. Data vang telah disajikan selanjutnva dianalisis untuk ditank
kesimpulan

1.7.3 Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis data.
Kesimpulan awal vang diperoleh peneliti bersifat sementara dan dapat berubah
apabila belum didukung oleh bukti-bukti vang kuat. Oleh karena itu. pada tahap ini
dilakukan proses venfikasit data untuk memastikan kebenaran dan keakuratan
temuan penelitian. Verifikas: data dilakukan dengan cara menelaah kembali data
vang diperoleh dar hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi secara berulang.

Apabila kesimpulan awal telah didukung oleh data yang valid dan konsisten selama
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proses pengumpulan data di lapangan. maka kesimpulan tersebut dapat dinvatakan

kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara 1lmiah

3.5 Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian Tentang strategi pemenntah daerah dalam pencegahan

pernikahan dini1 di kabupaten kuantan singing (studi kasus kecamatan kuantan

tengah) dapat dilihat pada table II1.2 di bawah 1.

Tabel IT1. 2 : Jadwal Penelitian Tentang Strategi Pemerintah Daerah Dalam

Pencegahan Pernikahan Dini Di Kabupaten Kuantan Singingi
(Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah).

Kegiatan

Bulan dan Minggu dalam Tahun 2024-2025

Desember Januari Februari Maret April Mei

b
Lia

11213 |42 3[4 (2 341123 1411]12)13 |4 |1

Pengajuan
Tadul
Proposal

Pembuatan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar

Proposal

Revizi
_Proposal

Pembuatan

Skeripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Skiripai

Fevizi
Skripsi

Sumber : Modifikasi Penelitian 2026




BABIV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

4.1.1 Sejarah Singkat Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingt meripakan salah satu kabupaten yvang berada di
bagian selatan Provinsi Riau. Kabupaten im dibentuk berdasarkan Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 1999 tentang Pembentukan Kabupaten Pelalawan, Kabupaten
Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Karmmun,
Kabupaten Natuna, Kabupaten Kuantan Singingi, dan Kota Batam. Sebelum
menjadi daerah otonom, wilayah Kabupaten Kuantan Singing: merupakan bagian
dari Kabupaten Indraginn Hulu.

Pembentukan Kabupaten Kuantan Singing: dilatarbelakangi oleh kebutuhan
untuk meningkatkan efektivitas penvelenggaraan pemernntahan, mempercepat
pembangunan daerah, memperluas pelayanan kepada masvarakat. serta
meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalu1 pemenntahan yvang lebith dekat
dengan masyarakat. Dengan status sebagai daerah otonom, pemerintah daerah
memiliki kewenangan vang lebih luas dalam mengelola potensi daerah serta
menvusun kebtjakan pembangunan sesuat dengan kebutuhan masvarakat setempat.

Sejak berdiri sebagai kabupaten, pembangunan di Kabupaten Kuantan
Singing1 terus mengalami perkembangan pada berbaga: sektor, seperti pendidikan,
keschatan. pertanian, perkebunan infrastrultur, perdagangan. serta pelayvanan

publik Pemerintah daerah juga terus berupava memngkatkan kualitas sumber daya
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manusia melalut berbagai program pemberdavaan masvarakat, pemingkatan
pelayvanan kesehatan. perlindungan perempuan dan anak, serta pembangunan
ekonomi berbasis potensi lokal.

Kabupaten Kuantan Singingi juga dikenal sebagai dacrah vang memililki
kekayvaan budaya Melayu yang masih terpelihara dengan baik Salah satu budayva
vang menjadi identitas daerah adalah Pacu Jalur, vamtu perlombaan perahu
tradisional vang diselenggarakan setiap tahun dan telah menjadi agenda wisata
nasional. Tradis: tersebut tidak hanva menjadi dava tarik wisata, tetapt juga
mencerminkan semangat kebersamaan dan gotong rovong masyarakat Kuantan
Singing1.

D1 samping berbagai keberhasilan pembangunan. Kabupaten Kuantan
Singingi masth menghadap: beberapa permasalahan sosial, salah satunya adalah
pernikahan dimi. Pernikahan dim menjadi perhatian pemerintah daerah karena
berdampak terhadap kesehatan reproduksi, pendidikan. kondis: ekonomi keluarga,
serta kualitas generasit muda Oleh karena 1, Pemernintah Kabupaten Kuantan
Singing1 melalui DP2KBP3A melaksanakan berbagai program pencegahan sebagai
bentuk perlindungan terhadap hak-hak anak sebagaimana menjadi fokus penelitian
i

4.1.2 Letak Geografis Kabupaten Kuantan Singingi

Secara geografiz Kabupaten Kuantan Singingi terletak di bagian selatan
Provinst Riau. Posisi tersebut menjadikan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai
salah satu daerah penghubung antara Provins: Riau dengan Provinsi: Sumatera Barat

dan Provins: Jambi.
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Kabupaten Kuantan Singingi berada pada koordinat sekitar 0°00'—1°00'
Lintang Selatan dan 101°02-101°35%" Bujur Timur. Kondist geografis wilayah
terdiri atas dataran rendah perbulatan. kawasan hutan. serta dialinn oleh Sungai
Kuantan vang menjadi salah satu sunga utama di wilavah tersebut.

Kondis: geografis yang beragam menvebabkan masyarakat mermiliks aktivitas
ekonomi vang didomminasi oleh sektor pertamian. perkebunan, petemakan, dan
perdagangan Selain 1tu, keberadaan sungai juga memiliki peranan penting dalam
kehidupan sosial dan budava masvarakat.

4.1.12 Luas Wilayah

Kabupaten Kuantan Singing: memiliki luas wilayah selatar 7.636,03 km*
Luas wilavah tersebut menjadikan Kabupaten Kuantan Singingi sebagai salah satu
kabupaten dengan wilayah vang cukup luas di Provinsi Riau.

Sebagian besar wilavah dimanfaatkan sebagai kawasan perkebunan kelapa
sawit, perkebunan karet, lahan pertamian. kawasan permukiman,. serta kawasan
hutan. Potens: sumber dava alam tersebut menjadi salah satu penopang utama
perekonomian masyarakat.

Selain sektor perkebunan, Kabupaten Kuantan Singingi juga memiliki potensi
pada sektor perikanan_ peternakan_ perdagangan_ dan partwisata budayva vang terus
dikembangkan oleh pemenntah daerah.

4.1.4 Batas Wilayah

Secara administratif Kabupaten Kuantan Singingt memiliki batas wilayah

sebagai berikut.
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4141 Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Kampar dan
Kabupaten Pelalawan.

41472 BSebelah Selatan berbatasan dengan Provins: Jambi

4143 Sebelah Barat berbatasan dengan Provins: Sumatera Barat.

4144 Sebelah Tinur berbatasan dengan Kabupaten Indraginn Hulu

Letak tersebut membenikan keuntungan bagi Kabupaten Kuantan Singingi
karena memiliki akses yang cukup baik menuju beberapa wilayah di Provins: Riau
maupun provinsi tetangga.

4.1.5 Jumlah Kecamatan

Kabupaten Kuantan Singingi terdini atas 1) kecamatan, vartu:

4151 Kuantan Tengah

4.1

LA

2 Benai

4153 BSemajo Rava
4154 Gunung Toar
4155 Kuantan Mudik
4156 HuluKuantan
4157 Pucuk Rantau
41358 Singingi
41359 Smging: Hilir
413510 Kuantan Hilir
4.1.5.11 Kuantan Hilir Seberang
41512 Cerents

4.1.5.13 Inuman



4.1.5.14 Logas Tanah Darat

4.1.5.15 Pangean

Setiap kecamatan memiliki karakteristik sosial. budayva. serta potensi
ekonomi vang berbeda schingga pemenntah daerah melaksanakan pembangunan
sesual dengan kebutuhan dan kondisi wilayah masing-masing.

4.1.6 Kondisi Kependudukan

Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi terdiri atas berbagai kelompok usia
dengan komposisi penduduk usia produktif yvang cukup besar. Mavoritas
masvarakat merupakan suku Melayvu vang hidup berdampingan dengan berbagai
suku lainnya seperts Minangkabau, Jawa, Batak, dan suku-suku lain vang telah lama
menetap di Kabupaten Kuantan Singingi.

Masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi sebagian besar memeluk agama
Islam vang menjadi dasar dalam kehidupan sosial dan budayva masvarakat. Nilai-
nilai adat istiadat Melayu masih dyunjung tinggi schingga hubungan sosial
antarwarga berlangsung dengan baik melalui semangat gotong royong dan
musvawarah

Dari aspek pendidikan, pemenntah daerah terus meningkatkan akses
pendidikan melalui pembangunan sarana pendidikan mulai dari tingkat dasar
hingga perguruan tingg:r Walaupun demikian. masih terdapat sebagian masvarakat
vang belum menyelesaikan pendidikan menengah sehingga menjadi salah satu
faktor vang dapat memengaruhi berbagai persoalan sosial. termasuk pernikahan

dimi.
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Dalam bidang ekonomi, mata pencaharian masvarakat didominasi oleh sektor
pertanian, perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet, perdagangan, jasa, serta
aparamr sipil negara. Kondisi ekonomi keluarga vang belum merata juga menjadi
salah satu faktor vang dapat memengaruhi keputusan keluarga dalam menikahkan
anak pada usia dim.

Pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi melalln berbagai Organisasi
Perangkat Daerah {(OPD), khususnya DP2KBP3A . terus berupava meningkatkan
kualitas kehidupan masyvarakat melalun program pemberdayvaan perempuan,
perlindungan anak, keschatan reproduks: remaja, serta pencegahan pernikahan dini.
Program-program tersebut dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan
berbagai pihak seperti sekolah, Kantor Urusan Agama (KUA), pemernintah desa,
tokoh masvarakat, dan organisasi kepemudaan sebagai upava menurunkan angka

pernikahan dim di Kabupaten Kuantan Singingi.

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Kuantan Tengah

4.2.1 Letak Kecamatan Kuantan Tengah

Kecamatan Kuantan Tengah merupakan salah satu kecamatan vang berada di
Kabupaten Kuantan Singingi sekaligus menjadi pusat pemerintahan kabupaten:
Sebagai ibu kota kabupaten, Kecamatan Kuantan Tengah memiliki peranan yvang
sangat penting dalam penvelenggaraan pemernintahan pelavanan publik, kegiatan
ekonomi, pendidikan, serta berbagai aktivitas sosial masvyarakat.

Letaknya vang strategis menjadikan Kecamatan Kuantan Tengah sebagai

pusat perdagangan. jasa. pendidikan. dan pemerntahan Berbagat instansi



pemerintah daerah. termasuk DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi, berada di
wilayah kecamatan im1 sehingga memudahkan koordinasi dalam pelaksanaan
berbagat program pembangunan.

Keberadaan fasilitas umum wang relatif lebith lengkap dibandingkan
kecamatan lainnya menjadikan Kecamatan Kuantan Tengah sebagar wilayah yang
memiliki mobilitas masvarakat cukup tinggi. Kondisi tersebut menyvebabkan
pemerintah daerah menjadikan Kecamatan Kuantan Tengah sebagai salah satu
wilavah prioritas dalam pelaksanaan berbagai program sosial termasuk program
pencegahan pernikahan dini

4.2.2 Luas Wilayah

Kecamatan Kuantan Tengah memiliki wilavah vang terdint atas kawasan
permukiman, lahan pertanian, perkebunan, fasilitas pemenntahan, pusat
perdagangan. serta kawasan pendidikan. Kondisi wilavah vang relatif datar
memudahkan masvarakat dalam melakukan aktivitas ekonomi maupun sosial.

Perkembangan pembangunan di Kecamatan Kuantan Tengah berlangsung
cukup pesat karena wilayvah ini menjadi pusat pemerintahan Kabupaten Kuantan
Singingi. Berbagai fasilitas publik seperti kantor pemernntahan, rumah sakit,
sekolah, pusat perdagangan, dan sarana olahraga tersedia untuk mendukung
pelavanan kepada masvarakat.

4.2.3 Jumlah Desa dan Kelurahan

Secara admimistratif Kecamatan Kuantan Tengah terdirt atas beberapa desa
dan kelurahan vang menjadi wilayah pelavanan pemerintahan kecamatan. Setiap

desa diptmpin oleh kepala desa, sedangkan kelurahan dipimpin oleh lurah vang
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bertanggung jawab terhadap penvelenggaraan pemernintahan di tingkat desa
maupun kelurahan

Pemerintah kecamatan bersama pemerntah desa terus bempava
meningkatkan kualitas pelavanan publik melalui pembangunan infrastruktur,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, pemberdayvaan perempuan, perlindungan
anak serta peningkatan kualitas pendidikan.

4.2.4 Jumlah Penduduk

Kecamatan Kuantan Tengah merupakan salah sat kecamatan dengan jumlah
penduduk terbesar di Kabupaten Kuantan Singing:. Kepadatan penduduk
dipengarul oleh keberadaan pusat pemernntahan, pusat perdagangan, dan fasilitas
pendidikan vang mendorong tingginva aktivitas masyarakat.

Sebagian besar penduduk berada pada usia produktif sehingga memilik
potensy besar dalam mendokung pembangunan daerah. Namun demikian
kelompok usia remaja juga cukup besar sehingga menjad: sasaran utama berbagai
program pemerintah mengenar kesehatan reproduks:, perlindungan anak, dan
pencegahan pernikahan dint.

4.2.5 Kondisi Sosial Masvarakat

Kondisi sosial masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah masth sangat
dipengaruhi oleh budaya Melayu vang menjumjung tinggi milar kekeluargaan
gotong royong, dan musyawarah Kehidupan masvarakat berlangsung secara
harmonis dengan hubungan sosial vang cukup erat antarwarga.

Dh sis1 lain, perkembangan teknologi informasi dan media sosial memberikan

pengaruh terhadap pola pikir dan perilaku remaja. Oleh karena itu, pemerintah



daerah terus melaksanakan kegiatan pemyuluhan, edukasi, dan pembinaan kepada
remaja agar memiliki pemahaman vang baitk mengenai kesehatan reproduksi,
pergaulan sehat, serta bahava pemikahan dini. Hal tmi sejalan dengan folus
penelitian mengenai strategl pemerintah daerah dalam mencegah pernikahan dini.

4.2.6 Kondisi Pendidikan

Pendidikan di Kecamatan Kuantan Tengah berkembang cukup baik dengan
tersedianva berbagai jenjang pendidikan mulai dar taman kanak-kanak, sekolah
dasar, sekolah menengah pertama. sekolah menengah atas, sekolah menengah
kejuruan, hingga perguruan tinggy

Keberadaan fasilitas pendidikan tersebut menjadi salah satu sarana penting
dalam mendukung pelaksanaan program pencegahan permikahan dini Sekolah
menjadi mitra pemernntah dalam membenkan edukasi kepada peserta didik
mengenal pentingnya melanjutkan pendidikan. menjaga kesehatan reproduks:_serta
mempersiapkan masa depan sebelum memasuki kehidupan berumah tangga Hal
in1 juga tercerman dart hasil wawancara dengan Guru BK vang menjelaskan bahwa
sekolah memberikan layanan bimbingan dan konseling serta edukasi mengenai
dampak pernikahan dini kepada peserta didik.

4.2.7 Mata Pencaharian Masvarakat

Mavoritas masyarakat Kecamatan Kuantan Tengah bekerja pada sektor
pertamian, perkebunan kelapa sawit, perkebunan karet, perdagangan. jasa, dan
aparatur sipil negara Selain itu terdapat pula masvarakat yvang bekerja sebagai

wiraswasta, buruh, dan pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMEM).
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Keberagaman mata pencaharian tersebut menunjukkan bahwa kondisi
ekonomi masvarakat cukup bervariasi. Bagi sebagian keluarga, keterbatasan
ekonomi masth menjadi tantangan dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak.
Oleh karena itu, pemerintah daerah terus mengembangkan berbagai program
pemberdayaan keluarga, peningkatan kesejahteraan, dan edukasi kepada
masyvarakat sebagai bagian dari upaya pencegahan perntkahan dimi sehingga remaja
memiliki kesempatan vang lebith besar untuk melanjutian pendidikan dan

memngkatkan kualitas hidupnya.

4.3 Gambaran Umum DP2ZKBP3A Kabupaten Kuantan Singingi

4.2.1 Sejarah Singkat DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi

Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (DPZKBP3A) Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah (OPD) vang dibentuk sebagai
pelaksana urusan pemerintahan di bidang pengendalian penduduk, keluarga
berencana, pemberdayvaan perempuan. serta perlindungan perempuan dan anak
Pembentukan dinas i1 merupakan tindak lanjut dan pelaksanaan otonomi daerah
vang memberikan kewenangan  kepada pemenmtah daerah  dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan sesua dengan kebutuhan masvarakat.

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas permasalahan kependudukan dan
perlindungan perempuan serta anak pemerintah daerah melakukan penataan
kelembagaan agar pelaksanaan tugas menjadi lebih efektif dan efisien. Melalu

penggabungan beberapa urusan pemerintahan ke dalam satu perangkat daerah,



DP2KBP3A diharapkan mampu melaksanakan berbagai program pembangunan
vang berorientasi pada pemingkatan kualitas kelvarga, perlindungan hak
perempuan, perlindungan anak, pengendalian laju pertumbuhan penduduk, serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Sebagai instans: tekms, DPZEBP3A memiliki peranan yvang sangat penting
dalam mendukung pelaksanaan pembangunan daerah. khususnva vang berkaitan
dengan pembangunan sumber daya manusia. Berbagai program vang dilaksanakan
tidak hanva berfokus pada pelavanan administrasi, tetapi Juga mencakup kegiatan
pemberdayvaan masvarakat, penyuluhan, pembinaan keluarga, peningkatan kualitas
perempuan, perhindungan terhadap korban kekerasan, serta pencegahan berbaga
permasalahan sosial yang melibatkan perempuan dan anak.

Salah satu program prioritas vang menjadi perhatian DP2KBP3 A Kabupaten
Kuantan Singingi adalah upava pencegahan pernikahan dimi. Program tersebut
dilaksanakan melalui kegiatan sosialisasi. edukasi, pembinaan remaja, pemberian
lavanan konseling., koordinasi lintas sektor, serta kema sama dengan berbagai
instansi seperti sckolah, Kantor Urusan Agama (KUA), Pengadilan Agama
pemerintah desa, dan organisasi masvarakat. Berdasarkan hasil wawancara,
DP2KBP3 A secara aktif melaksanakan penvuluhan kepada masvarakat dan sekolah
scbagai bentuk upava preventif dalam menekan angka pernikahan dim

4.3.2 Dasar Pembentukan DP2KBP3A

Pembentukan DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singing: didasarkan pada
ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai pemerintahan daesrah serta

pembentukan perangkat daerah. Selain 1tu, penvelenggaraan tugas DP?ZKBP3A
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juga berpedoman pada berbagai peraturan vang mengatur mengenai pengendalian
penduduk, keluarga berencana, pemberdayaan perempuan. perlindungan
perempuan dan perlindungan anak.
Beberapa dasar hukum vang menjadi pedoman pelaksanaan tugas
DPIKBP3A antara lain:
4321 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemermntahan
Daerah beserta perubahannya.

43272 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perkembangan
Eependudukan dan Pembangunan Keluarga.

4323 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Analk

4324 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomeor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Peraturan Daerah Kabupaten Kupantan Singingi mengenai pembentukan
perangkat daerah Peraturan-peraturan tersebut menjadi landasan hukum bagi
DP2ZKBP3A dalam menyusun program kerja dan melaksanakan pelayvanan kepada
masyarakat

4.3.3 Tugas Pokok DP2KBP3A

DPZKBP3A mempunval tugas membantu Bupati dalam melaksanakan
urusan pemenntahan vang menjadi kewenangan daerah di bidang pengendalian
penduduk, keluarga berencana, pemberdayvaan perempuan, perlindungan
perempuan, dan perlindungan anak

Dalam melaksanakan tugas tersebut, DP2KBP3A bertanggung jawab

merumuskan kebijakan teknis, menvusun program kerja, melaksanakan pelavanan



kepada masvarakat, melakukan pembinaan, pengawasan. monitoring, evaluasi,
serta menjalin koordinasi dengan berbagai instans: terkait.
4.4.4 Fungsi DP2ZKBP3A
Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut, DP2KBP3A mempunvai
beberapa fungs:, yvaitu:
4341 Perumusan kebijakan teknis di bidang pengendalian penduduk dan
keluarga berencana
434727 Perumusan kebyakan di bidang pemberdavaan perempuan dan
perhindungan anak.
4343 Pelaksanaan program pembangunan keluarga
4344 Pelaksanaan pelavanan perlindungan perempuan dan anak.
4345 Pelaksanaan penyuluhan, edukasi, dan pemberdavaan masvarakat.
4346 Pelaksanaan koordinasi dengan nstansi pemerintah maupun
lembaga non-pemerintah.
4347 Pelaksanaan monitoring dan evaluasi terhadap program yang telah
dilaksanakan.
Fungsi-fungs: tersebut saling berkaitan dalam mendukung pencapaian tujuan
pembangunan daerah. khususnya peningkatan kualitas hidup perempuan dan anak.
4.5.5 Program Kerja DP2ZKEP3A
Dalam rangka melaksanakan tugas pokok dan fungsinyva, DPXKBP3A
Kabupaten Kuantan Singingi menvusun berbagai program kerja vang disesuatkan
dengan kebutuhan masyarakat

Program-program tersebut meliputi:
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4351 Program Pengendalian Penduduk.

4352 Program Keluarga Berencana.

4333 Program Pemberdavaan Perempuan:

4354 Program Perlindungan Perempuan.

4335 Program Perlindungan Anak

4356 Program Kabupaten Layak Analk

43357 Program Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak

43538 Program Pencegahan Permkahan Dimi.

4359 Program Forum Anak.

4 3.5.10 Program Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R).

43511 Program Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP).

Berdasarkan hasil penelitian, salah satu program vang secara aknf
dilaksanakan adalah kegiatan sosializasi mengenal bahaya pernikahan din1 kepada
sckolah, masvarakat, Forum Anak Posyandu Remaja dan kelompok masvarakat
lainniva sebagar bagian dan strategi pemerintah daerah dalam menekan angka

pernikahan dini.

4.4 Visi dan Misi DP2KBEP3A Kabupaten Kuantan Singingi
4.4.1 Visi
Visi DPZKBP3A Kabupaten Kuantan Singingi adalah:
"Terwujudnya keluarga yang berkualitas, perempuan yang
berdaya, serta anak yang terlindungi menuju masyarakat Kabupaten

Kuantan Singingi yang sejahtera.”
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WVist tersebut menjadi arah dalam penyelenggaraan seluruh program kerja
DP2ZKBP3A schingga setiap kegiatan yvang dilaksanakan mampu memberikan
manfaat bagi masvarakat, khususnyva perempuan, anak_ dan keluarga

4.4.2 Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut, DP2KBP3A melaksanakan beberapa misi,
yartu:

4421 Meningkatkan kualitas keluarga melalui program pembangunan

keluarga.

4422 Menmngkatkan kesetaraan gender dan pemberdavaan peremipuan.

4423 Menngkatkan perlindungan terhadap perempuan dan anak,

4424 Meningkatkan kualitas pelayanan kepada korban kekerasan
terhadap perempuan dan anak.

44235 Menngkatkan koordinasi lintas sektor dalam penyelenggaraan
program perhindungan perempuan dan anak.

44216 Memngkatkan kuvalitas generast muda melalm berbagai program
pembinaan remaja, kesehatan reproduksi. serta pencegahan pernikahan
dint

Pelaksanaan misi tersebut diwujudkan melahu berbagai kegiatan penvuluhan,
edukas:, pendampingan, pembinaan, dan kerja sama dengan berbagai instansi

sebagaimana ditemukan dalam hasil wawancara penelitian.



4.5 Struktur Organisasi DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi
Struktur orgamisasi DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi disusun
berdasarkan ketentuan mengenai organisasi perangkat daerah. Struktur organisasi
tersebut bertujuan agar pembagian tugas, fungsi, dan tanggung jawab masmg-
masing bidang dapat beralan secara efektif dalam mendukung pelaksanaan
program pembangunan.
4.5.1 Kepala Dinas
Kepala Dinas merupakan pimpman tertinggs vang bertangoung jawab
dalam merumuskan kebijakan. mengoordinasikan pelaksanaan program,
melakukan pengawasan, serta mengevaluas: seluruh kemiatan wyang
dilaksanakan oleh DP2KBP3A Kabupaten Kuantan Singingi.
4.5.2 Sekretariat
Sekretariat bertugas memberikan pelavanan administrasi kepada seluruh
bidang di lingkungan DP2KBP3A. Kegiatan sekretariat meliputi
pengelolaan admimistrast umum, kevangan, kepegawaian, penyvusunan
program, serta penvusunan laporan kinerja instansi.
4.5.1 Bidang Pengendalian Penduduk
Bidang in1 bertanggung jawab dalam penvusunan kebijakan pengendalian
penduduk, penvediaan data kependudukan, analisis perkembangan
penduduk, serta pelaksanaan berbagai program vang berkartan dengan

pembangunan keluarga
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4 Bidang Keluarga Berencana
Bidang Keluarga Berencana bertugas melaksanakan pelavanan keluarga
berencana, menmgkatkan kualitas keluarga. serta memberikan

penvuluhan mengenai kesehatan reproduksi dan perencanaan keluarga.

.5 Bidang Pemberdayaan Perempuan

Bidang 11 bertugas melaksanakan berbagai program vang bertujuan
meningkatkan kualitas hidup perempuan melalui pemberdavaan ekonomi,
peningkatan kapasitas perempuan. perlindungan hak perempuan, serta

penguatan kesetaraan gender.

.6 Bidang Perlindungan Perempuan dan Perlindungan Anak

Bidang in1 mempunvai tugas melaksanakan perlindungan terhadap
perempuan dan anak melalun kegiatan penyuluhan, pendampingan,
edukasi, koordinasi, zerta penanganan berbagar kasus vang melibatkan
perempuan dan anak, termasuk upava pencegahan pemikahan dini
Berdasarkan hasil wawancara, bidang 1m berperan aktif dalam
melaksanakan sosialisasi di  sekolah, masvarakat, serta menjalin

koordinasi dengan UPTD PPA dan instans: terkait.

.6 UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA)

UPTD PPA merupakan unit pelaksana teknis vang memberikan layanan
langsung kepada masyarakat, khususnya dalam penanganan kasus
perempuan dan anak Bentuk pelayvanan meliputi  konsultasi,
pendampingan psikologis, pendampingan hukum, rujukan, serta

rehabilitas:  sostal  sesual  kebutuhan  korban.  Berdasarkan  hasil
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wawancara, UPTD PPA juga aktif melaksanakan pembinaan dan
sostalisast sebagar upava preventif dalam mencezah terjadmya
pernikahan dint.

Bidang Pemberdavaan Perempuan merupakan salah satu bidang vang berada
di bawah koordinass DP2ZKBP3A Kabupaten Kuantan Singingi. Bidang mi
mempunyal peran strategis dalam menmngkatkan kualitas hidup perempuan melalui
pelaksanaan berbagai program pemberdayaan. peningkatan kapasitas, perlindungan
hak perempuan_ serta pengarusutamaan gender dalam pembangunan daerah.

Pelaksanaan tugas Bidang Pemberdavaan Perempuan tidak hanva
berorientas:t pada pemngkatan kesejahteraan perempuan, tetapt juga diarahkan
untuk menciptakan lingkungan vang aman dan mendukung tumbuh kembang analk
Oleh karena itu, berbagai program vang dilaksanakan selalu melibatkan keluarga,
masvarakat, lembaga pendidikan_ organisas: perempuan, serta mstansi pemerintah
lainnya.

Dalam penelitian 1, Bidang Pemberdavaan Perempuan memiliki peranan
penting karena menjadi salah satu unsur pelaksana strategi pemerintah daerah
dalam mencegah terjadinya pernikahan dint melalut kegiatan edukasi, penvuluhan,
pemberdayaan masyarakat, dan koordimas: lintas sektor. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Bidang Perlindungan Perempuan, upava vang dilakukan
lebih diarahkan pada tindakan preventif agar remaja memiliki pemahaman
mengenai risiko pernikahan dimt serta mampu merencanakan masa depannva

dengan baik.
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Adapun tugas pokok Bidang Pemberdayaan Perempuan meliputi beberapa

kegiatan sebagai berikut.

I:

bt

Perumusan Kebijakan

Bidang Pemberdavaan Perempuan bertugas menyusun kebyakan teknis
yvang berkaitan dengan peningkatan kualitas hidup perempuan, kesetaraan
gender, perlindungan hak perempuan, serta pemberdavaan perempuan di
berbagai bidang kehidupan. Kebijakan tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan berbagai program kerja vang bertujuan memngkatkan
kualitas sumber dava manusia khususnva perempuan dan anak.
Penyusunan Program

Bidang Pemberdavaan Perempuan menvusun berbagai program kena
tahunan vang disesuatkan dengan kebutuhan masvarakat.

Program tersebut meliputt:

a. pemberdavaan perempuan;

b. peningkatan kualitas keluarga;

c. perhindungan perempuan;

d. perlindungan anak;

g. pembinaan remaja;

f pencegahan kekerasan tethadap perempuan;

g pencegahan permikahan dini

Penyusunan program dilakukan berdasarkan evaluasi terhadap kondisi
masvarakat serta permasalahan sosial yvang berkembang di Kabupaten

Kuantan Singingi.



3. Pelaksanaan Sosialisast

Salah satu tugas utama Bidang Pemberdavaan Perempuan

melaksanakan kegiatan penvuluhan kepada masvarakat.

Maten yang diberikan meliputi:

d.

b.

g

kesehatan reproduksi;
hak analk:

perlindungan perempuan;
perlindungan anak;
bahavya pernikahan dini;
pentingnya pendidikan;

kesiapan membangun keluarga.
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adalah

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan melalui sekolah, desa, PKK. Posyandu

Remaja, Forum Anak_ organisasi masyvarakat, serta kelompok perempuan.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penvuluhan dilakukan secara

berkala dengan tujuan menmingkatkan pengetahuan masyarakat mengenai

dampak negatif pernikahan dini terhadap keschatan, pendidikan,

ekonomi, dan kehidupan keluarga.

Pelakzanaan Edukasz:

Selain penyuluhan kepada masvarakat. Bidang Pemberdayvaan Perempuan

Juga melaksanakan edukas: kepada peserta didik di sekolah

Kegiatan edukasi dilakukan melalui:

a.

b:

Seminar;

diskusi kelompol;
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c. penyuluhan:

d. tanya jawab;

g. pembinaan remaja.

Mater1 vang diberikan tidak hanya mengenai batas usia perkawinan, tetapt
Juga pentingnya menjaga pergaulan, melanjutkan pendidikan, serta
mempersiapkan masa depan sebelum memasuk: kehidupan rumah tangga.
Pelaksanaan Koordinasi

Bidang Pemberdavaan Perempuan melaksanakan koordinas: dengan
berbagai instansi, antara lain:

a  Kantor Uruzan Agama (KUA);

b. UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak;

c. sekolah:

d. pemernntah desa;

e. orgamisasi masyarakat;

f Forum Anak:

g instansi keschatan

Koordinasi dilakukan agar seluruh program dapat berjalan secara terpadu
sehingga tujuan pencegahan pernikahan dim dapat tercapair secara
optimal Berdasarkan hasil wawancara, koordinasi dilakukan melalui
rapat lintas sektor, penvusunan jadwal kegiatan bersama, pertukaran
informasi. dan evaluasi pelaksanaan program.

Monitoring dan Evaluasi



Setiap kegiatan vang telah dilaksanakan selalu dievaluasi sebagai bahan

perbaikan program.

a. Evaluas: dilakukan melalui:

b. laporan kegiatan;

c. momtonng lapangan;

d. koordinasi dengan sekolah;

e koordinasi dengan pemerintah desa;

f koordinast dengan UPTD PPA.

Hasil evaluasi digunakan sebaga1 dasar dalam menvusun kegiatan pada

tahun berikutnva sehingga program vang dilaksanakan semakin efeknf
4.6 Program Pencegahan Pernikahan Dini

Pernikahan dini merupakan salah satu permasalahan sosial yvang masih
menjadi perhatian Pemenntah Kabupaten Kuantan Singingi. Dampak vyang
dittmbulkan tidak hanya berpengaruh terthadap kesehatan reproduksi remaja, tetapt
juga terhadap pendidikan. kondisi ekonom keluarga, kesejahteraan sosial. bahkan
kualitas sumber dava manusia di masa mendatang_

Sebagat bentuk komitmen dalam menekan angka pemikahan dini. Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singing: melalui DP2KBP3 A melaksanakan berbagat program
yvang bersifat preventif maupun kuratif Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kepala UPTD PPA. strategi
pemerintah lebih mengutamakan upava pencegahan melalui edukasi, penvuluhan,
pembinaan, dan koordinasi dengan berbagai pihak Adapun program-program

tersebut adalah sebagai bertkut.
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4.6.1 Sosialisasi kepada Masvarakat

Program sosialisasi merupakan kegiatan utama dalam pencegahan pernikahan
dini. Sosialisasy dilaksanakan pada desa, pertemuan masvarakat. PKE_ Posyvandu
Remaja, Forum Anak dan kelompok pemuda Materi vang dibenikan meliputi
dampak kesehatan, dampak pendidikan, dampak ekonomi, dampak sosial dan
ketentuan hukum mengenai batas usia perkawman Melalu: kegiatan tersebut
diharapkan masyarakat memahami pentingnya menunda usia perkawinan hingea
mencapai kesiapan fisik. mental. dan ekonomai.

4.6.2 Edukasi di Sekolah

Sekolah menjadi salah satu sasaran utama pelaksanaan program pencegahan
pernikahan dint karena sebagian besar remaja masth berada pada usia sekolah
Kegiatan vang dilakukan meliputi seminar, penvuluhan, diskus: interaktif, layanan
Bimbingan dan Konseling (BK) dan motivas: pendidikan. Guru BK juga berperan
aktif memberikan lavanan konseling kepada peserta didik vang memailiki nsiko
melakukan pernikahan dim1. Hal 1m diperkuat oleh hasil wawancara Guru BE vang
menyatakan bahwa sckolah memberikan layanan klastkal maupun individu
mengenai bahaya pernikahan din1 dan pentingnyva menyelesaikan pendidikan,

4.6.3 Forum Anak

Forum Anak merupakan wadah partisipasi anak vang dibentuk pemernintah
sebagai media komunikasi antara pemernntah dan anak. Melalm Forum Analk,
pemerintah memberikan, pendidikan karakter, pelatihan kepemimpinan, edukasi

keschatan reproduksi dan kampanye anti permikahan dini. Forum Anak juga
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menjadi sarana bagi remaja untuk menvampaikan aspirasi mengenat berbagai
permasalahan vang mereka hadap:.

4.6.4 Pusat Informasi dan Konseling Remaja (PIK-R)

Program PIK-E bertujuan meningkatkan pengetahuan remaja mengenai
kesehatan reproduksi, perencanaan kehidupan berkeluarga, bahava penyalahgunaan
narkoba. pergaulan bebas dan pendewasaan usia perkawinan Melalu program i
diharapkan remaja mampu mengambil keputusan yang tepat sebelum memasuki
usia perkawinan.

4.6.5 Kampanve Pendewasaan Usia Perkawinan (PUP)

Program Pendewasaan Usia Perkawimnan merupakan salash satu program
nasional yvang dilaksanakan oleh pemerintah daerah. Kampanve dilakukan melalui
media sosial, sekolah, penyuluhan masvarakat, kegiatan kepemudaan Mater
kampanyve menekankan bahwa perkawinan sebatlenyva dilakukan setelah memalik
kestapan usia, pendidikan, kesehatan. ekonomi dan mental

4.6.6 Kerja Sama dengan Kantor Urusan Agama (KUA)

DP2KBP3A menjalin kerja sama dengan KUA dalam memberikan edukasi
kepada masvarakat mengenai batas usia perkawinan, kesiapan membangun rumah
tangga. kesehatan reproduksi. hulum perkawinan:

EKerja sama i dilaksanakan melalui penvuluhan bersama di masvarakat

sebagaimana dijelaskan oleh Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kepala

UPTD PPA.



4.6.7 Kerja Sama dengan Pengadilan Agama

Selain bekenja sama dengan KUA, Pemenntah Kabupaten Kuantan Singing
juga menjalin kerja sama dengan Pengadilan Agama dalam upava menekan angka
dispensast kawin. Kerja sama tersebut divujudkan melalui penandatanganan nota
kesepahaman (MoU), koordinas:, serta pelaksanaan kegiatan sosializasi kepada
masyarakat mengenai dampak hukum dan konsekuensi pemtkahan pada usia anak
Program imi1 juga disebutkan dalam proposal penelitian sebagai bagian dan
komitmen pemernintah daerah dalam pencegahan pernikahan dini.

4.6.8 Pendampingan Kasus

Apabila ditemukan remaja vang berisiko atau telah mengalami pernikahan
dini, DP2KBP3A bersama UPTD PPA memberikan pendampingan berupa
konseling, pendampingan psikologis, konsultasi keluarga, rujukan kepada instansi
terkait, pendampingan sesual kebutuhan anak Pendampingan dilakukan dengan
mengutamakan kepentingan terbaik bagi anak dan melibatkan keluarga sebagai
bagian dari proses penyelesaian masalah Hal 1 sejalan dengan hasil wawancara
Kepala Bidang Perlindungan Perempuan dan Kepala UPTD PPA vang menckankan
pentingnya lavanan konsultasi, pembinaan keluarga, serta pendampingan

psikologis hagi remaja vang menghadapi nistko pernikahan dini.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pemerintah Daerah dalam

Pencegahan Pernikahan Dini di Kecamatan Kuantan Tengah Kabupaten Kuantan

Singingi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai benikut.

6.1.1 Sosialisasi dan Edukas:

6.1

Strategi sosialisasi dan edukasi yang dilaksanakan oleh Pemerintah
Kabupaten Kuantan Singingi melalui DP2ZKBP3A telah berjalan dengan
cukup baik Kegiatan sosialisasi dilakukan melalm penvuluhan kepada
masvarakat, sekolah, Forum Anak, Posvandu Remaja. kegiatan PKK., serta
berbaga: kegiatan lainnyva yang bertujuan meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenat dampak negatif pernikahan dimi Maten vang
disampaikan mehputt kesehatan reproduksi, pentingnva pendidikan,
dampak sosial ekonomi. serta ketentuan mengenai batas usia perkawinan
Namun demikian, pelaksanaan sosialisasi belum sepenuhnya menjangkau
seluruh sekolah dan masyarakat schingga masih diperlukan pemerataan
pelaksanaan kegiatan agar seluruh kelompok sasaran memperoleh informasi
yang sama.

Kerja Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembaga telah dilaksanakan melalui koordinas: antara
DPXKBP3A dengan UPTD Perlindungan Perempuan dan Anak, Kantor
Urusan Agama (KUA), sekolah, pemerintah desa, serta Pengadilan Agama

Kerja sama tersebut divujudkan dalam bentuk pelaksanaan penvuluhan,
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koordinasi penanganan kasus, pertukaran informasi, serta pembinaan
kepada masvarakat Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa koordinasi antar lembaga masih belum sepenuhnya optimal karena
masih terdapat sekolah vang belum menernima kegiatan sosialisas: secara
langsung dari DP2ZKEBP3A Oleh karena 1tu, koordinasit lintas sektor masth
perlu diperkuat agar pelaksanaan program dapat berjalan lebih efeknf
6.13 Pendampingan dan Perlindungan Anak
Pendampingan dan perlindungan anak telah dilaksanakan melalui lavanan
konsultas:, konseling, pembinaan kepada remaja, pendampingan
psikologis, serta koordinasi dengan keluarga dan sekolah. DPIKBEP3A
bersama TUPTD Perlindungan Perempuan dan Anak berupava
memberikan perlindungan kepada remaja vang berisiko melakukan
pernikahan dim melahu pendekatan preventif maupun kuratif. Selain 1tu,
sekolah melalui Guru Bimbingan dan Konseling juga berperan aktif
dalam memberikan pembinaan kepada peserta didik Namun demikian,
pendampingan masth perlu ditingkatkan agar seluruh remaja vang
membutuhkan lavanan dapat memperoleh perlindungan secara optimal.
6.14 Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Pemenntah Kabupaten Kuantan Singingi telah melaksanakan program
pencegahan permikahan dini berdasarkan berbagai regulas: vang berlaku,
terutama Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawmman serta

ketentuan mengenam perlindungan anak Regulasi tersebut menjadi dasar
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dalam pelaksanaan berbagai program penyuluhan dan pembinaan kepada
masvarakat. Meskipun demikian, implementasi kebijakan masih
menghadap: berbagal tantangan karena masth terdapat pengaruh budava,
lingkungan, serta rendahnva kesadaran sebagian masvarakat mengenai
dampak pernikahan dim. Oleh karena itu, pelaksanaan kebyakan perlu
terus diperkuat melalus sosialisast vang berkelanjutan dan peningkatan

partisipasi masyarakat.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.

6.2.1

6.2.2

Bagi DP2ZKBP3A Kabupaten Kuantan Singingi

DP2ZKBP3A diharapkan dapat meningkatkan intensitas serta pemerataan
kegiatan sosialisas: dan edukasi mengenai pencegahan pernikahan dini
hingga menjangkau seluruh sekolah, desa. dan kelompok masvarakat.
Selain 1, perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap pelaksanaan
program sehingga efektivitas kegiatan dapat terus ditingkatkan.

Bagi Pemenntah Kabupaten Kuantan Singing

Pemernntah daerah diharaplkan dapat memperkuat koordinas: dan kerja sama
lintas sektor dengan Kantor Urusan Agama (KUA), Pengadilan Agama,
Dinas Pendidikan, pemenntah desa, UPTD Perlindungan Perempuan dan
Anak_serta instansi terkait lainnya dalam pelaksanaan program pencegahan
permikahan dim. Penguatan koordinasi tersebut diharapkan mampu

memngkatkan efektivitas implementast kebijakan di lapangan.
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Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat terus menmingkatkan peran Guru Bimbingan dan
Konseling dalam memberikan edukasi mengenai kesehatan reproduksi
perencanaan kehidupan berkeluarga, serta bahava pernikahan dim. Selain
itu, sekolah diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan DPZEKBP3A
agar kegiatan penvuluhan dapat dilaksanakan secara lebith rutin dan
menjangkau seluruh peserta didik.

Bagi Orang Tua dan Masvarakat

Orang tua dan masyarakat diharapkan lebhh aknf dalam memberikan
pengawasan, pendampingan, serta pembinaan kepada remaja agar tidak
melakukan pemtkahan pada usia dini. Keluarga juga diharapkan mampu
membangun komunikas: vang batk dengan anak scehingga berbagai
permasalahan vang dihadap: remaja dapat diselesaikan tanpa harus memilih
pernikahan dini sebagai jalan keluar.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitt selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai
pencegahan pernikahan dini dengan cakupan wilayah vang lebih luas serta
menggunakan pendekatan penelitian vang berbeda. seperti pendekatan
kuantitatif atau mixed methods. Selain 1tu, penelitian selanjutnya dapat
mengkaji faktor-faktor lain vang memengaruhi efektivitas  strategi
pemerintah daerah dalam menekan angka pernikahan dini schingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenat upaya pencegahan

pernikahan dim di Indonesia.
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Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upava pemerintah

dalam memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan

remaja vang berisiko melakukan pernikahan dini.

1. Bagaimana upava pendampingan vang dilakukan oleh UPTD PPA terhadap
remaja perempuan yvang bensiko melakukan pernikahan dim?

Berikan Ulazan:

F-d

Bagaimana bentuk perlindungan yang diberikan kepada remaja perempuan
yvang berisiko maupun telah mengalami pemikahan dini?
Berikan Ulasan:

3. Bagaimana evaluasi UPTD PPA terhadap pelaksanaan program
pendampingan dan perlindungan bagi remaja perempuan dalam upaya
pencegahan pernikahan dimi?

Berikan Ulasan:

B. Kerja Sama Antar Lembaga
Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi vang dilakukan
dengan berbagai instansi dalam mendukung wupava pencegahan

pernikahan dini.



4. Bagaimana bentuk kerja sama UPTD PPA dengan Kantor Urusan Agama
(KUA) dalam upava pencegahan pernikahan dim?
Berikan Ulasan:

LA

Bagaimana bentuk kerja sama UPTD PPA dengan pihak sekolah dalam

upaya pencegahan pernikahan dini?

6. Bagaimana koordinas1 yvang dilakukan dengan instansi terkatt agar program

pencegahan pernikahan dini dapat berjalan secara efekuf”

C. Sosialisasi dan Edukasi
Sosialisasi dan edukasi merupakan upava pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak
serta pencegahan pernikahan dini.

7. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penvuluhan kepada masyvarakat mengenai

pencegahan permikahan dimi vang dilakukan oleh UPTD PPA?Y
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8. Bagaimana pelaksanaan kegiatan edukasi mengenai pencegahan pernikahan
dim di linglkengan sekolah yvang dilakukan oleh UPTD PPA7Y
Berikan Ulasan:

D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan dasar hukum wvang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategi pemerintah untuk
mencegah terjadinyva pernikahan dini.
9. Apa saja kebyjakan atau regulast vang menjadi dasar pelaksanaan program
pencegahan permikahan dini di UPTD PPA?
Berikan Ulasan:

10. Bagaimana implementasi kebijakan atau regulast tersebut dalam
mendukung strateg: pencegahan permkahan dim?
Berikan Ulasan:
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D Pendampingan dan Perlindungan Anak

Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upava vang dilakukan
untuk memberikan bimbingan serta perlindungan kepada peserta didik vang
berisiko melakukan pernikahan dini.

1. Bagaimana bentuk pendampingan vang diberikan kepada peserta

didik vang berisiko melakukan pernikahan dini?

2. Bagaimana bentuk perlindungan vang diberikan sekolah kepada
peserta didik vang berisiko maupun telah mengalami pernikahan

dini?

3. Bagaimana evaluasi sekolah terhadap pelaksanaan pendampingan
dan perlindungan bagi peserta didik dalam upayva pencegahan

pernikahan dimi?
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E. Kerja Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi antara sekolah
dengan berbagai instansi dalam mendukung pencegahan pernikahan dini.

4. Bagaimana bentuk kerja sama sekolah dengan DP2ZKBP3A dalam

upava pencegahan pernikahan dim?

5. Bagaimana bentuk kerja sama sekolah denzan Kantor Urusan Agama

(KUA) dalam memberikan edukasi mengenai pernikahan dini?

6. Bagaimana koordinasi sekolah dengan instansi terkait agar program

pencegahan pernikahan dini berjalan dengan baik?
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F. Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi dan edukasi merupakan upayva untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik mengenai dampak dan pencegahan pernikahan dini.

7. Bagaimana pelaksanaan sosialisasi ataun penvuluhan mengenai

pencegahan pernikahan dini di sekolah?

8. Bagaimana bentuk edukasi vang diberikan kepada peserta didik

mengenai dampak pernikahan dini?

G. Kebijakan atau Regulasi Pendukung

Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan aturan vang menjadi
pedoman sekolah dalam mendukung pencegahan pernikahan dini.

9. Apakah terdapat kebijakan atau aturan sekolah vang mendukung

pencegahan pernikahan dini?



10. Bagaimana implementasi kebijakan atau aturan tersebut dalam

mendukung pencegahan pernikahan dini di sekolah?
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A. Pendampingan dan Perlindungan Anak

Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upaya pemerintah

dalam memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan

remaja vang berisiko melakukan pernikahan dini.

F-d

Bagaimana pendapat Bapak mengenai pendampingan vang diberikan

kepada remaja vang berisiko melakukan pernikahan dim?

Apakah Bapak mengetahui adanyva perlindungan vang diberikan kepada

anak atau remaja yang berisiko maupun telah mengalami pernikahan dim?

Menurut Bapak_ apakah pendampingan dan perlindungan tersebut sudah
berjalan dengan baik dalam mencegah pernikahan dini?

B. Kerja Sama Antar Lembaga

Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi antara

pemerintah dengan berbagai instansi dalam mendukung wupava

pencegahan permikahan dini

4. Apakah Bapak mengetahui adanva kerja sama antara DPJKBP3A dengan

Kantor Urusan Agama (KUA) dalam upaya pencegahan pernikahan dini?
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Ln

Apakah Bapak mengetalin adanyva kerja sama antara DP2KBP3A dengan
pthak sekolah dalam vpaya pencegahan pernikahan dim?

6. Menurut Bapak, bagaimana kerja sama antara pemenntah, sekolah, dan
KUA dalam mencegah pernikahan dini di lingkungan masvaralkat?

. Sosialisasi dan Edukasi

Sosialisasi dan edukasi merupakan upava pemerintah dalam

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak

serta pencegahan pernikahan dini.

7. Apakah Bapak pernah mengikuti penvuluhan atau sosializasi mengenai
pencegahan pernikahan dini?

8. Menurut Bapak, apakah kegiatan sosialisasi dan edukas: mengenai
pencegahan pernikahan dini sudah berjalan dengan batk di hingkungan
masvarakat?
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D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan dasar hukum yang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategsi pemerintah untuk
mencegah terjadinya pernikahan dini.
0. Apakah Bapak mengetahum adanva kebijakan atau peraturan pemenntah

mengenal pencegahan pernikahan dim?7

10. Menurut Bapak, bagaimana penerapan kebijakan atau peraturan tersebut di
lingkungan masvarakat?
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A. Pendampingan dan Perlindungan Anak
Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upaya pemerintah
dalam memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan
remaja vang berisiko melakukan pernikahan dini.
1. Bagaimana pendapat Ibu mengenai pendampingan vang diberikan kepada

remaja vang berisiko melakukan pernikahan dim?

F-d

Apakah [bu mengetahui adanya perlindungan atau bantuan vang diberikan

kepada anak atau remaja vang berisiko maupun telah mengalami pernikahan

dim?

Ll

Menurut Ibu, apakah pendampingan dan perlindungan vang diberikan sudah

membantu mencegah pernikahan dini?

B. Kerja Sama Antar Lembaga
Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi antara
pemerintah dengan berbagai instansi dalam mendukung upayva
pencegahan pernikahan dini.
4. Apakah Ibu mengetahui adanva kerja sama antara DP2KBP3A dengan
Kantor Uriusan Agama (KUA) dalam upaya pencegahan pernikahan dini?
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Ln

Apakah Ibu mengetahui adanva kerja sama antara DPZEBP3A dengan
pihak sekolah dalam upava pencegahan pernikahan dini?

6. Menurut Ibu, apakah kerja sama antara pemernintah, sekolah, dan KUA
sudah berjalan dengan baik dalam mencegah pernikahan dini?

C. Sosialisasi dan Edukas:
Sosialisasi dan edukasi merupakan upava pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak
serta pencegahan pernikahan dini.
7. Apakah Ibu pemah mengikuti penyuluhan mengenar pencegahan
pernikahan dini?

8. Menumt Tbu, apakah edukas: mengenai bahava pernikahan dimi sudah
diberikan kepada anak-anak di sekolah maupun di lingkungan masyarakat?



159

D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan dasar hukum wyang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategi pemerintah untuk
mencegah terjadinyva pernikahan dini.
8  Apakah Tbu mengetahui adanva kebyakan atau peraturan pemernintah
mengenai pencegahan pernikahan dini?

10. Menurut Tbu, apakah kebijakan atau peraturan tersebut telah diterapkan

dengan baik di hngkungan masyarakat?
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A. Pendampingan dan Perlindungan Anak
Pendampingan dan perlindungan anak merupakan upaya pemenntah dalam
memberikan pendampingan serta perlindungan kepada anak dan remaja yvang
berisiko melakukan pernikahan dinn.
1. Apakah kamu mengetahui adanva pendampingan bagi remaja vang bensiko

melakukan pernikahan dim?

F-d

Bagaimana pendapatmu mengenai perlindungan vang diberikan kepada

remaja vang berisiko maupun telah mengalami pernikahan dini?

3. Menumtmu, apakah pendampingan dan perlindungan tersebut dapat
membanty mencegah pernikahan dini?

B. Kerja Sama Antar Lembaga
Kerja sama antar lembaga merupakan bentuk koordinasi antara
pemerintah dengan berbagai instansi dalam mendukung wupava
pencegahan permikahan dini
4. Apakah kamu mengetahm adanva kerja sama antara DP2KBP3A dengan
KUA dalam upaya pencegahan pernikahan dini?
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Ln

Apakah kamu mengetahm adanva kerja sama antara DP2KBP3A dengan
pthak sekolah dalam vpaya pencegahan pernikahan dim?

6. Menurutmu, apakah kerja sama tersebut sudah berjalan dengan baik dalam
mencegah pernikahan dim?

C. Sosialisasi dan Edukasi
Sosialisasi dan edokasi merupakan upava pemerintah dalam
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masvarakat mengenai dampak
serta pencegahan pernikahan dini.

7. Apakah kamu pernah mengikuti penvuluhan atau sosialisasi mengenai
pencegahan pernikahan dimi?

8. Menumtmu, apakah edukasi mengenai bahava pemikahan dint vang
diberikan di sekolah atau lingkungan sekitanmu sudah cukup?
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D. Kebijakan atau Regulasi Pendukung
Kebijakan atau regulasi pendukung merupakan dasar hukum yang
menjadi pedoman dalam pelaksanaan strategsi pemerintah untuk
mencegah terjadinya pernikahan dini.

O  Apakah kamu mengetahum: adanva kebyakan atau peraturan mengenai
pencegahan permikahan dini?

10. Menurutmu, apakah kebiyjakan atau peraturan tersebut telah diterapkan
dengan baik di lingkungan tempat tinggalmu?
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UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
FAKULTAS ILMU SOSIAL

I, Gatol Subrobs KM 7 Telul Kuantan Telp.0760-561655 Fax.0700-56165%,¢-msil unisshuanien@gmall oom

Teluk Kuantan, 23 April 2026

Mo ¢ D6EFISIUNIESIPMHITV/ 2026
Lampiran : - Kepada Yih,
. Dnas Penanaman Modal, Pelayanan
Perthal @ Surat Permohona Pra Riset Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja
Kabupaten Kuanian Singingi - Teluk
Kuantan
Di-
Tempart

Assalumu’alaikum Wr. Wh,
Dengan hormal,

Dekan Fakultas llmu Sosial Universitas Islam Kuantan Singingl dengan int
menerangkan bahwa:

MNama : Muhazra Alsyah
NPM 1 220411052
Fakullas s llmu Sosial
Program Studi : Administrasi Negara
Semester : VIl {Delapan)

Saat ini mahasiswa yang bersangkutan akan melaksanakan keglatan penelitian
dalam rangka penyusunan Karya Tulis imiah (Skiipsi) sebagai berikut :

Judul Penelitian  : Strategl Pemerintah Dalam Pencegahan Pemikahan
Dini Di Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Kasus di
Kacamatan Kuantan Tengah)

Lokasi Penelifian  : Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga
Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak.

Untuk keperluan riset tersebut, kami mohon kesediaan Bapak/lbu agar berkenan
kiranya memben i2in penelitian, wawancara dan dala yang diperlukan mahasiswa
yang bersanghkulan,

Demikianiah permohonan ini kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasama
Bapali/ibu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaitkum Wr. Wb

Dekan FI1S

TWIDN. 10081 28002




PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
Telepon {0760) 2524242 Fax (0760) 2524242 Kode Pos 29562
Email : dpmptsp@kuansing.go.id, Website : https:fidpmptsp.kuansing.go.id
TELUK KUANTAN

Momor ; 141/DPMPTSP-PTSP1.04.02.02/2026
Tentang

PELAKSANAAN KEGIATAN RISETIPRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kuamtan
Singingi, setelah membaca Surat Rekomendasi dar UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI
Momor:068/FISUMIKS/PMH/VI2026 Tanggal 23 APRIL 2026.

Dengan ini memberikan Rekomendasi kepada :

Nama : MUHAZRA AISYAH
MR : 220411052
Jurusan : ADMINISTRASI NEGARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL
Jenjang Pendidikan : s1
Alamat : TELUK KUANTAN
Judul Penelitian . "STRATEGI FEMERINTAH DALAM FEMCEGAHAMN

PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEMN KUANTAN SINGINGI
(STUDI KASUS DI KECAMATAN KUANTAN TENGAH)"

Untuk melakukan Penelitian di : DINAS PENGENDALIAN PENDUDUK |, KELUARGA
BERENCANA , PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK

Dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan yang tidalk ada
hubungannya dengan kegiatan riset / pra riset dan pengumpulan data ini.

2. Pelaksanaan kegiatan riset / pra riset dan pengumpulan data ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan
terhitung mulai tanggal rekomendasi ini dibuat.

3. Hasil riset / pra riset dan pengumpulan data dilaporkan kepada Bupati Kuantan Singingi melalui
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kuantan Singingl.

Demikian rekomendasi ini diberikan agar digunakan sebagaimana mestinya, dan kepada pihak
yang terkait diharapkan untuk dapat memberikan kemudahan dan membantu kelancaran kegiatan riset /

pra riset ini, dan terima kasih.

Dikeluarkan di : Teluk Kuantan
Pada Tanggal : 5 Mei 2026

Ditandatangani Secara Elektronik oleh

Kepala Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Kuantan Singingi,

ERDIANSYAH, 5.50s5, M.Si
Pembina Utama Muda, IVic
MIP 19720821 199201 1 002

Tembusan : disampaikan Kepada Yth :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupalen Kuantan Singingi di Teluk Kuantan:
2. Instansi terkait;
3. Arsip.




PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGING!
DINAS PENGENDLIAN PENDUDUK KELUARGA BERENCANA PEMBERDAYAAN PEREMPLIAN DAN PERLISDUNGA ANAK

KOMPLEK PERKANTORAN PEMERINTAH KABUPATEN KUANTAN SINGINGI
TELUK KUANTAN

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 463 /Sekre-Um/§27

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama :  Mardansyah, S.Sos., MM

NIP : 19750806 200012 1 001

Pangkat/ Golongan : Pembina Utama Muda /IV/c

Jabatan :  Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga

Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Menerangkan bahwa ;

Nama ¢ Muharza Aisyah

NIM . 220411052

Pekerjaan :  Mahasiswa

Judul Penelitian : Strategi Pemerintah dalam Pencegahan

Pernikahan Dini Kabupaten Kuantan Singingi (Studi Kasus di
Kecamatan Kuantan Tengah).

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan Penelitian di Dinas
Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak dari tanggal 5 Mei 2026 sampai dengan tenggal
28 Juli 2026.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

_Teluk Kuantan, 29 Juli 20
E ey — -\.\_\‘\ﬂ.

N & pHEvE_}";:\" /.
"!"J.&. — G
Nran ]},!_::i_rda_nsyah 3.50s., MM

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19750806 200012 1 001




PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL
JL, Gatot Subroto KM. 7 Teluk Kuantan Telp. 0760-561655 Fax,

0760-561655, e-mail. Unikskuantan@gmail.com

CATATAN BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI

NAMA : MUHAZRA AISYAH
NPM : 220411052
DOSEN PEMBIMBING : Pembimbing | DESRIADI, 8.S0s.M.5i

2. ALSAR ANDRI 8.Sos, M.
JUDUL :  STRATEGI  PEMERINTAH DAERAH  DALAM
PENCEGAHAN PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN
KUANTAN SINGINGI( STUDI KASUS KACAMATAN
KUANTAN TENGAH)

Mulai Bimbingan

Paraf

NO | Hari/Tanggal Catatan Paraf
P1 Mahasiswa
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PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI

UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL
JL. Gatot Subroto KM.7 Teluk Kuantan Telp. 0760-561655 Fax.
0760-561655, e-mail. Uniksk i

CATATAN BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA : MUHAZRA AISYAH
NPM 1220411052
DOSEN PEMBIMBING : Pembimbing 1. Dr. DESRIADIL, 8.S0s. M.Si

2. ALSAR ANDRI S8.50s., M.Si
JUDUL : STRATEGI PEMERINTAH DALAM  PENCEGAHAN
PERNIKAHAN DINI DI KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

(Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah)

Mulai Bimbingan

Parat

NO | Hari/Tanggal Catatan Paraf
p2 Mahasiswa

Ao~ =tk | Giabangown  Pudoman
alwr i weth © &
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YAYASAN PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL

Jin Gatot Subreto KM, 07Kebun Nenas fake Tolp 0760 561635,c-muait WA UGG gL CONT
e —
PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK REVISI PROPOSAL

Proposal Skripsi Mahasiswa dengan :

Nama Muhazra Aisyah
NPM 220411052
Program Studi : Administrasi Negara
Judul
Singing (Studi kasus Kec. Kuantan Tengah)
Hari/Tgl Ujian : Kamis, 23 April 2026

Strategi Pemerintah dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Kab, Kuantan

Dinyatakan sudah melakukan revisi atas proposal skripsinya.

NO NAMA DEWAN JABATAN TANDA TANGAN
SIDANG

1. | Sagan M, S.8es, M.Si Ketua Dewan Sidang L. ﬁ_/r

2. | Sahri Muharam, $.S0s.. M.Si | Sekretaris Dewan Sidang 2. Q_A:,H/

3. Desriadi, S5.50s.. ML.5Ii Pembimbing 1/ Anggota | 3. e _1r—.

4, Alsar Andri, 8.50s, M.5i Pembimbing 2/ Anggota 2 4, z ! -

Catatan:

Serelah ditandatangani, formulir ini diphotocopy oleh mahasivwa sebanyak pembimbing dan pengufi yong hadir

saat sidang skripsi dan diberikan kepada pembimbing | {satu) bersamea dengan persvaratan fainmya,

Form 12




YAYASAN PERGURUAN TINGGI ISLAM KUANTAN SINGINGI
UNIVERSITAS ISLAM KUANTAN SINGINGI

FAKULTAS ILMU SOSIAL

J.GatotSubroto KM 7 TelukKuantanTelp.0760-561655 Fax.0760-561655,e-mall uniks kuantan @gmail,com

PERSETUJUAN PEMBIMBING UNTUK REVISI SKRIPSI

Skripsi Mahasiswa dengan :

Nama :  Muhazra Aisyah

NPM 1 220411052

Program Studi : Administrasi Negara

Judul . Strategi Pemerintah Dalam Pencegahan Pernikahan Dini di Kabupaten

Kuantan Singingi (Studi Kasus Kecamatan Kuantan Tengah).

Hari/Tgl Ujian : Kamis /03 September 2026

Dinyatakan sudah melakukan revisi atas skripsinya.
NO | NAMA DEWAN SIDANG JABATAN TANDA TANGAN

I. | Sahri Muharam, 5.S0s..M.8i Ketua Dewan Sidang | 1. é /5717

2. Alsar Andri, S.IP..M.Si Sekretaris / Pembimbing 2 3 Z ! L‘"%

3 Dr. Desriadi, 8.S0s..M.Si Pembimbing 1/ Anggota | ;//”":-/

4. Emilia Emharis, §.80s. M.Si Anggota / Penguji 1 4. ﬂ
5, Risvandi, S.Pd.I.,M.5i Anggota / Penguji 2 5. éﬁ(

Catatan:
Setelah ditandatangani, formuliv ini diphotocopy oleh mahasiswa sebanyak pembimbing don pengufi vang hadiv
serend siddang skripsi dan diberibon hepada pembimbing T (eaiu) bersama dengon persvaracon laimma,
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama - Muhazra Aisvah
Tempat/Tanggal Lahir - Teluk Kuantan (04 April 2003
Jenis Kelamin : Perempuan

Status - Belum Kawin

Alamat - Luar Irok

Pendidikan

1. Sekolah Dasar D1 SDN 018 Koto Taluk 2015
2. Sekolah Menegah Pertama D SMPN 1 Teluk Kuantan 2018
3. Sekolah Menengah Atas Di SMEN 2 Teluk Kuantan 2021,

Demikian Riwavat Hidup In1 Saya Buat Dengan Sebenarnva Untuk Dapat
Dipergunakan Sebagat Mestinva.

Teluk Kuantan, 04 Agustus 2026

MUHAZEA AISYAH
NPM. 220411052




